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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi 
orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid. 
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Kota Mungkid, 
khususnya pada siswa kelas XI, dengan subjek penelitian sebanyak 247 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada variabel efektivitas komunikasi orang tua-anak 
dengan metode angket skala likert, variabel pemahaman bahaya seks bebas 
menggunakan tes. Penelitian dimulai dengan melakukan uji coba instrumen serta 
melakukan uji validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas dan reliabilitas diperoleh 
33 item valid untuk instrumen efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan 
rentang item valid dari 0,287 sampai 0,638, nilai koefisien 0,888 dan 26 item 
valid untuk instrumen pemahaman bahaya seks bebas dengan rentang dari 0,278 
sampai 0,747, cronbach’s alpha 0,871. Analisis hipotesis menggunakan uji 
korelasi product moment dengan uji prasyarat uji normalitas dan linieritas. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
positif antara efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya 
seks bebas pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid tahun ajaran 
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung sebesar 0,481 yang berarah 
positif dalam tingkatan sedang dengan signifikansi 0,000. Artinya semakin efektif 
komunikasi orang tua dan anak, maka semakin tinggi tingkat pemahaman bahaya 
seks bebas anak. Komunikasi antara orang tua dengan anak pada kategori baik 
sebanyak 32 siswa (13,0%), cukup 181 siswa (73,3%), kurang baik 34 siswa 
(13,8%) dan pemahaman bahaya seks bebas pada kategori baik sebanyak 35 siswa 
(14,2%), cukup 180 siswa (72,9%), kurang baik 32 siswa (13,0%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan zaman atau globalisasi yang berkembang saat ini telah 
memberi dampak positif maupun negatif terhadap berbagai bidang kehidupan 
masyarakat. Di zaman globalisasi ini, remaja harus diselamatkan dari dampak 
negatif globalisasi, karena globalisasi mencakup kebebasan dari segala aspek 
termasuk kebudayaan. Kebudayaan-kebudayaan asing yang masuk sering kali 
bertentangan dan melanggar nilai serta norma yang berlaku di negara yang 
terkena dampak globalisasi. Negara-negara tersebut terutama adalah negara 
yang masih menerapkan adat ketimuran termasuk Indonesia. 
Salah satu contoh kebudayaan asing yang tidak cocok dengan 
kebudayaan negara kita yaitu seks bebas. Pada saat ini kebebasan bergaul 
sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Remaja dengan bebas 
dapat bergaul dengan lawan jenis. Tidak jarang di tempat-tempat umum, para 
remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan yang berada di 
sekitarnya, bahkan berhubungan seks sudah dianggap sebagai hal yang biasa 
di kalangan remaja. Menurut survey yang dilakukan Sutra dan Fiesta 
Condoms Indonesia, 39 % remaja di kota besar sudah pernah melakukan 
hubungan seksual. Pierre Frederick, Sr. Brand Manager Sutra dan Fiesta 
Condoms dalam acara Sex Survey Presentation 2011 di Four Season Hotel, 
Jakarta, Senin (5/11/2011) mengatakan bahwa hasil Sexual Behavior Survey 
2011 yang dilakukan di 5 kota besar (Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, 
Surabaya, dan Bali) menunjukkan bahwa 39 % responden sudah pernah 
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berhubungan seksual di luar nikah saat masih berusia 15-19 tahun, sisanya 61 
% berusia 20-25 tahun. Dari lima kota besar yang disurvei, tingkat persentase 
seseorang yang pernah berhubungan seks tertinggi terdapat di Bandung, 
diikuti oleh Yogyakarta dan Bali. 
Maraknya perilaku seks bebas di kalangan remaja dapat disebabkan 
karena rasa ingin tahu dan ingin mencoba terhadap hal-hal baru pada masa 
remaja sangat tinggi. Masland (2006) mengatakan bahwa masa remaja adalah 
masa yang penuh gejolak. Masa yang penuh dengan berbagai pengenalan dan 
petualangan akan hal-hal yang baru, termasuk pengalaman berinteraksi 
dengan lawan jenis sebagai bekal untuk mengisi kehidupan mereka kelak. 
Proses menjadi manusia dewasa berlangsung pada usia muda. Sayangnya 
banyak di antara remaja yang tidak sadar bahwa beberapa pengalaman yang 
tampaknya menyenangkan justru dapat menjerumuskan. 
Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi dari masa 
anak-anak ke masa dewasa. Remaja berada dalam masa pertentangan, masa 
puber dengan ciri-ciri sering dan mulai timbul sikap untuk menentang dan 
melawan orang tua, guru, dan sebagainya (Gunarso, 1996: 16). Pada masa ini 
remaja sangat ingin mengetahui tentang seks, karena masalah inilah yang 
sangat menarik untuk dibahas oleh remaja. 
Pada masa remaja ini, remaja juga mengemban suatu tugas 
perkembangan yang harus dikuasai dan dijalani yaitu menjalin hubungan baru 
dan lebih matang dengan teman lawan jenis. Remaja mulai mengembangkan 
minat terhadap lawan jenis, mulai memiliki perhatian, perasaan senang dan 
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tertarik dengan lawan jenis. Hal ini menunjukkan mulai timbul cinta erotik 
pada remaja (Monks dkk, 1996: 310). 
Rasa ingin tahu dari remaja kadang-kadang kurang disertai 
pertimbangan rasional dan pengetahuan yang cukup akan akibat lanjut dari 
suatu perbuatan. Daya tarik persahabatan antar kelompok, rasa ingin tahu, 
dianggap sebagai manusia dewasa, kaburnya nilai-nilai norma yang dianut, 
kurang kontrol dari pihak yang lebih tua (dalam hal ini orang tua). Diperkuat 
lagi oleh pendapat (Sahora Pinem, 2009: 311) bahwa masih ada budaya tabu 
untuk membahas seksualitas antara orang tua dengan remaja. Berkembangnya 
naluri seks akibat matangnya alat-alat kelamin sekunder, kurangnya informasi 
mengenai seks dari sekolah atau lembaga formal serta berbagai informasi 
mengenai bahaya seks bebas dari media massa yang tidak sesuai dengan 
norma yang dianut menyebabkan keputusan-keputusan yang diambil 
mengenai masalah cinta dan seks begitu kompleks dapat menimbulkan 
masalah-masalah dengan orang tua ataupun lingkungan. 
Kurangnya remaja dalam mendapatkan informasi dari orang tua serta 
lembaga pendidikan (dalam hal ini sekolah) juga mendorong remaja untuk 
mencari tahu sendiri tentang seksualitas. Salah satunya dengan mengakses 
internet dan melihat video porno yang dapat menjerumuskan pada perilaku 
seksual. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bronfenbrenner (Santrock, 2003: 78) 
yang menyatakan bahwa beberapa hal yang dapat menjadi faktor resiko 
terjadinya aktivitas seksual adalah kurangnya pengawasan orang tua dan 
rendahnya pengawasan lingkungan. Pada dasarnya semakin banyak informasi 
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yang masuk dan berkesan di ingatan, maka semakin besar pula kemungkinan 
akan menirukan. Jika informasi terhadap nilai-nilai seksual yang diberikan 
orang tua dengan keingintahuan remaja tidak seimbang, maka mendorong 
remaja melakukan perubahan perilaku pada penerimaan norma-norma yang 
selama ini dijalankan dalam masyarakat tersebut. Perubahan ini dapat terlihat 
dalam tingkah laku, sikap dan pikiran yang berhubungan dengan seks (Hasan 
Basri, 1996: 39). 
Sarlito Wirawan Sarwono (1994: 27) mengungkapkan bahwa 
perilaku seksual remaja dapat terjadi dikarenakan lemahnya kontrol dan 
pengawasan orang tua terhadap diri remaja, tidak adanya hubungan yang baik 
antara orang tua dengan remaja tersebut, nilai-nilai diri yang lemah, sehingga 
tidak mampu menjaga perilaku seksual tetap dalam jalurnya, iman yang lemah 
baik berupa nilai-nilai agama, maupun nilai dalam masyarakat, penyaluran 
energi yang tidak tepat, pengetahuan tentang seks yang tidak memadai serta 
lingkungan yang tidak melindungi, maksudnya tidak menyediakan lingkungan 
yang memiliki batas pergaulan yang jelas, menyenangkan dan bermanfaat bagi 
remaja. 
Pemahaman yang keliru mengenai seksualitas pada remaja 
menjadikan remaja mencoba untuk bereksperimen tanpa menyadari bahaya 
yang timbul dari perbuatannya, dan ketika permasalahan yang ditimbulkan 
oleh perilaku seksnya mulai bermunculan, remaja takut untuk mengutarakan 
permasalahan tersebut kepada orang tua. Remaja lebih senang menyimpan dan 
memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan kepada orang tua. Hal 
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ini disebabkan ketertutupan orang tua terhadap anak terutama masalah seks 
yang dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak terhadap 
orang tua karena anak merasa takut untuk bertanya. 
Semakin buruk hubungan remaja dengan orang tuanya, maka remaja 
semakin berani bereksplorasi seksual, misalnya masturbasi, hubungan seks 
dengan pacar, bahkan melakukan seks bebas (Sarlito Wirawan Sarwono, 
1994: 31). Kurangnya komunikasi dengan orang tua, khususnya untuk 
masalah seksual, yang masih dianggap tabu untuk dibicarakan dalam keluarga, 
serta kurangnya pendidikan seksual yang diberikan dalam keluarga, 
menyebabkan makin tingginya angka remaja melakukan hubungan seksual. 
Berdasarkan paparan tersebut, salah satu faktor penyebab kurangnya 
pemahaman remaja mengenai bahaya seks bebas adalah kurang efektifnya 
hubungan dengan orang tua mengenai seksualitas. Orang tua menganggap 
bahwa membicarakan hal yang berkaitan dengan seksualitas dengan anak 
adalah budaya yang tabu. 
Jalaluddin Rakhmat (2004: 41) menjelaskan bahwa komunikasi 
orang tua-anak efektif bila kedua belah pihak saling dekat, saling menyukai 
dan komunikasi di antara keduanya merupakan hal yang menyenangkan dan 
adanya keterbukaan sehingga tumbuh sikap percaya. Komunikasi yang efektif 
dilandasi adanya kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan yang positif pada 
anak agar anak dapat menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh orang 
tua. Komunikasi yang menguntungkan kedua belah pihak, antara orang tua-
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anak ialah komunikasi yang timbal balik, ada keterbukaan, spontan dan ada 
feedback dari kedua pihak. 
Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid tanggal 27 Agustus 2013. Dari semua 
siswa yang diwawancarai yaitu DC, RN, dan NF mengungkapkan bahwa 
komunikasi dengan orang tua mereka berjalan dengan baik, waktu untuk 
berkumpul juga tersedia tetapi orang tua mereka jarang membicarakan tentang 
seksualitas kepada mereka karena menganggap tabu. DC mengungkapkan saat 
sedang ada tayangan mengenai seksualitas atau film yang ada adegan ciuman 
di televisi, orang tuanya terlihat salah tingkah dan sering kali malah memindah 
saluran televisi yang sedang mereka lihat, bukan memberikan informasi atau 
penjelasan mengenai tayangan di televisi tersebut.  
Dari semua siswa yang diwawancarai yaitu DC, RN, dan NF 
mengungkapkan bahwa pendidikan seksual masih dianggap tabu oleh orang 
tua, sehingga tidak pantas jika anak diajarkan tentang hal tersebut, padahal 
sebenarnya DC, RN, dan NF merasa penasaran dan merasa ingin tahu 
mengenai hal-hal tersebut. Rasa penasaran dan rasa ingin tahu terkait dengan 
seksualitas menyebabkan mereka mencari tahu sendiri melalui internet, buku 
dan sebagainya, walaupun sebenarnya menurut DC, RN, dan NF, guru BK di 
sekolah juga sudah memberikan materi-materi tentang seksualitas, tetapi 
mereka merasa malu jika bertanya terlalu jauh di kelas. RN dan MF bahkan 
mengungkapkan bahwa mereka sudah pernah melihat video porno dan 
membuka situs porno di internet karena merasa penasaran. 
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Dari hasil wawancara dengan DC, RN, dan NF tersebut juga 
diketahui bahwa dalam berpacaran, ciuman adalah hal yang wajar. RN 
mengungkapkan bahwa dia pernah bahkan sering berciuman dengan pacarnya. 
RN merasa malu apabila tidak melakukan ciuman, apalagi jika dia tidak 
memliki pacar, RN malu akan mendapatkan ejekan dari teman-temannya 
padahal dia tahu kalau ciuman itu tidak baik dan melanggar nilai dan norma. 
Saat ditanya apakah dia pernah melakukan hubungan seksual, dia hanya 
tersenyum, terlihat salah tingkah dan tidak mau menjawabnya. 
Menurut data yang diperoleh peneliti melalui wawancara pada 
beberapa siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid tersebut yaitu DC, 
RN, dan NF, menunjukkan bahwa informasi yang didapatkan siswa mengenai 
seks bebas sebenarnya sudah ada, tetapi informasi yang didapatkan dari orang 
tua kurang. Saat siswa merasa ingin tahu tentang seks, sebagian siswa bukan 
bertanya atau mencari informasi dari orang tua atau guru BK di sekolah, tetapi 
mereka mencoba mencari tahu dengan mengakses internet atau bahkan 
melihat video porno. Apabila sikap siswa yang mencari tahu sendiri mengenai 
seksualitas tersebut tidak disertai dengan pendampingan dan pengawasan yang 
tepat dari orang tua, maka dikhawatirkan justru akan menjerumuskan mereka 
ke dalam seks bebas karena siswa lebih takut mendapatkan ejekan dari teman 
walaupun mereka paham akan bahaya seks bebas. Andi Mappiare (1982: 157) 
menyatakan bahwa dalam pergaulan, remaja mendapat pengaruh yang sangat 
kuat dari teman sebaya. Remaja mengalami perubahan-perubahan tingkah 
laku sebagai salah satu usaha penyesuaian terhadap kelompok teman sebaya. 
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai bahaya seks 
bebas pada remaja untuk dijadikan sebagai bahan acuan pada penelitian ini. 
Penelitian yang sudah dilaksanakan di antaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Roy Chronika (2011) dengan judul “Makna Seks Bebas Bagi Pelajar 
SMP di Kota Padang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan pelajar 
SMP di Kota Padang melakukan perilaku seks adalah karena rasa ingin tahu, 
keinginan untuk coba-coba, dan kurangnya pengetahuan yang mereka 
dapatkan mengenai seks bebas serta kurangnya perhatian dari orang tua. 
Mereka memaknai seks bebas sebagai sesuatu yang biasa dan untuk 
memuaskan nafsu serta mengganggap bahwa melakukan seks bebas sebagai 
penunjuk kedewasaan diri dan rasa sayang kepada pasangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Roy Chronika belum secara spesifik meneliti hubungan seks 
bebas dikaitkan dengan komunikasi dengan orang tua. Peneliti bermaksud 
melakukan penelitian yang diharapkan dapat mengungkap sejauh mana 
hubungan efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya 
seks bebas pada remaja. 
Temuan penelitian lain yang dilakukan oleh Isna Wulandari (2012) 
tentang “Dampak Diskusi Kelompok terhadap Pemahaman Bahaya Seks 
Bebas pada Siswa SMP Negeri 1 Mlati Kelas VIII A Tahun Ajaran 
2011/2012”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
dampak positif secara signifikan penerapan metode diskusi dengan teknik 
buzz-group terhadap pemahaman bahaya seks bebas dibandingkan dengan 
metode ceramah pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Mlati. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Isna Wulandari menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
korelasional/hubungan. Penelitian tersebut belum mengungkap pemahaman 
bahaya seks bebas dari segi efektivitas komunikasi orang tua-anak. Dalam 
penelitian ini akan mengungkap sejauh mana hubungan efektivitas komunikasi 
orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menganggap perlu untuk 
mengkaji secara lebih dalam tentang bagaimana hubungan efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas karena 
sepengetahuan peneliti, hingga saat ini masih sulit dijumpai penelitian dengan 
mengambil tema tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran serta pandangan kepada orang tua tentang pentingnya komunikasi 
dengan anak khususnya mengenai seksualitas dan juga bagi guru BK bahwa 
perlu adanya bimbingan mengenai seksualitas karena materi mengenai 
seksualitas juga termasuk dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu 
bimbingan pribadi, sosial, dan belajar sebagai upaya preventif dalam 
mencegah seks bebas di kalangan siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terdapat di SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid. Adapun permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan penelitian ini antara lain dapat dirumuskan dalam 
pernyataan sebagai berikut:  
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1. Rasa ingin tahu siswa tentang seksualitas sangat tinggi, namun tidak 
diimbangi dengan pendampingan dan pengawasan yang tepat. 
2. Siswa tidak banyak mendapatkan informasi mengenai bahaya seks bebas 
dari orang tua, sehingga mereka mencari tahu sendiri salah satunya 
melalui internet. 
3. Komunikasi antara orang tua dengan anak berjalan dengan baik, tetapi 
orang tua jarang membicarakan tentang seksualitas, khususnya mengenai 
bahaya seks bebas karena masih menganggap tabu untuk dibicarakan 
kepada anak. 
4. Beberapa siswa melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai dan 
norma contohnya berciuman walaupun siswa tau hal tersebut tidak boleh 
dilakukan. 
5. Siswa lebih takut mendapatkan ejekan dan dikucilkan oleh teman dari 
pada mematuhi nilai dan norma yang berlaku. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian kepada permasalahan pokok 
sebagaimana telah diuraikan di atas, serta memperjelas ruang lingkup 
masalah, maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan hubungan efektivitas komunikasi orang tua-
anak dengan pemahaman bahaya seks bebas pada siswa kelas XI SMA Negeri 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dalam 
penelitian ini dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah: “adakah 
hubungan antara efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman 
bahaya seks bebas pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid Tahun 
Ajaran 2013/2014?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hubungan antara efektivitas komunikasi orang tua-anak 
dengan pemahaman bahaya seks bebas pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kota Mungkid Tahun Ajaran 2013/2014. 
2. Mengetahui tingkat efektivitas komunikasi orang tua-anak pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid Tahun Ajaran 2013/2014. 
3. Mengetahui tingkat pemahaman bahaya seks bebas pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid Tahun Ajaran 2013/2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat 
yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 
ilmu pengetahuan umumnya di bidang bimbingan dan konseling, khususnya 





2. Manfaat Praktis  
Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam 
konteks yang lebih luas, diantaranya: 
a. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Bahan acuan pada penanganan masalah siswa terutama tentang 
perilaku seks bebas. 
b. Bagi siswa 
Bahan masukan siswa untuk berperilaku yang berguna bagi 
kesehatan fisik dan mentalnya. 
c. Bagi orang tua 
Bahan acuan orang tua dalam melakukan pengasuhan pada anak. 
d. Bagi peneliti 
Bahan acuan penelitian lanjutan, khususnya penelitian-penelitian 






A. Efektivitas Komunikasi Orangtua-Anak 
1. Pengertian Komunikasi 
Anwar Arifin (1992: 12) menyatakan bahwa komunikasi adalah 
proses pernyataan antar manusia. Lebih rinci Jalaluddin Rakhmat (2004: 
9) mendefinisikan komunikasi sebagai interaksi dua orang yang saling 
mempengaruhi sehingga akan menimbulkan pengertian, kesenangan, 
pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan tindakan. 
Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan 
atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Dengan demikian 
pemindahan pengertian tersebut melibatkan tidak sekedar kata-kata yang 
digunakan dalam percakapan tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik 
putus vocal dan sebagainya (A. G. Lunandi, 1987: 17). 
Gitosudarmo dan Sudito (2000: 23) mendefinisikan komunikasi 
sebagai penyampaian atau pertukaran informasi dari pengirim kepada 
penerima baik lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi. 
Pertukaran informasi yang terjadi diantara pengirim dan penerima pesan 
tidak hanya dilakukan dalam bentuk lisan maupun tertulis oleh manusia, 
akan tetapi komunikasi yang terjadi dalam keluarga dewasa ini juga 
menggunakan alat komunikasi canggih. Pentingnya komunikasi dalam 
hubungannya dengan keluarga ditunjukkan oleh banyaknya waktu yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi. 
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Hovlan (Anwar Arifin, 1992: 19) mendefinisikan komunikasi 
sebagai proses pemberian stimulus seseorang yang biasanya menggunakan 
lambang bahasa untuk mengubah tingkah laku seseorang. Sarana 
komunikasi merupakan saluran serta mekanisme yang dipergunakan untuk 
menyalurkan tanda-tanda. Penerima menerima tanda yang dikirimkan oleh 
seseorang dan menerjemahkannya ke dalam sesuatu yang berarti bagi 
dirinya. 
Menurut Kartini Kartono (2002: 26), komunikasi ialah arus 
informasi dan emosi yang terdapat dalam masyarakat, baik yang 
berlangsung secara vertical maupun horizontal, dan dapat berarti pula 
perhubungan atau persambungan wahana. Komunikasi juga merupakan 
kapasitas individu atau kelompok untuk menyampaikan perasaan, pikiran 
dan kehendak kepada individu dan kelompok lain. Istilah komunikasi 
sendiri secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam masyarakat ini, 
termasuk di dalamnya hubungan orang tua-anak. 
Dance dalam (Jalaluddin Rakhmat, 2004: 13) mengartikan 
komunikasi dalam kerangka psikologi behaviorisme sebagai usaha 
menimbulkan respon melalui lambang-lambang verbal, ketika lambang-
lambang tersebut bertindak sebagai stimuli. Kinchaid dan Schram (1984: 
9) memberikan pengertian tentang komunikasi sebagai proses saling 
membagi atau menggunakan informasi secara bersama antara pemberi dan 
penerima informasi dalam proses informasi, sehingga proses mendasar 
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dari suatu komunikasi adalah kebersamaan yang saling memberi dan 
menerima atas suatu informasi. 
M. Thoha (2003: 11) menyatakan bahwa komunikasi merupakan 
suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari 
seseorang ke orang lain. Komunikasi timbul karena seseorang ingin 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Informasi ini membuat 
seseorang sama pengertiannya dengan orang lain dan ada kemungkinan 
berlainan, karena informasi yang dikomunikasikan tersebut membuat 
orang-orang mempunyai kesamaan atau perbedaan pengertian. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah proses pemindahan pengertian dengan cara penyampaian pesan 
antara individu satu dengan individu yang lain yang dapat diterima dengan 
baik, baik berupa penyampaian pikiran, pendapat, bahkan perasaan hati 
yang terwujud dalam bentuk perilaku yang baik pula. 
 
2. Aspek-aspek Komunikasi 
(A. Supraktiknya, 1995: 10-12) mengemukakan aspek-aspek 
komunikasi secara umum antara lain: 
a. Pembukaan diri 
Saling terbuka dan jujur dalam berhubungan atau berinteraksi 
dengan orang lain. 
b. Mampu mendengarkan lawan bicara 




c. Mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan baik 
Mampu mengungkapkan ide-ide, gagasan atau perasaannya dan 
menyampaikan pesan tersebut dengan tepat. 
d. Penerimaan terhadap orang lain 
Menghargai pendapat orang lain atau mampu menerima gagasan 
dari sudut pandang orang lain. 
A. G. Lunandi (1987: 33-45) menyatakan bahwa aspek-aspek 
komunikasi yaitu: 
a. Mendengarkan 
Mendengarkan suatu komunikasi harus dilakukan dengan pikiran 
dan hati serta segenap indra yang diharapkan kepada si pembicara. 
b. Pernyataan 
Untuk dapat menyampaikan suatu pernyataan kepada orang lain, 
pertama-tama gagasan itu harus dipahami terlebih dahulu, kalau 
gagasan masih samar-samar bagi kita, maka bagi orang lain akan 
menjadi lebih kabur lagi. 
c. Keterbukaan 
Terbuka untuk menyatakan isi hati dan terbuka untuk 
mendengarkan. Terbuka untuk mengungkapkan diri dengan jujur, 







Untuk melakukan komunikasi yang mengena, pihak-pihak yang 
berkomunikasi perlu memiliki kepekaan. Jadi tidak asal 
mengungkapkan apa yang ada dalam hati dan pikiran, sedangkan 
kepekaan diartikan sebagai kemahiran membaca bahasa badan dan 
komunikasi yang tidak diungkapkan dengan kata-kata. 
e. Umpan balik 
Sebuah komunikasi disebut umpan balik apabila pesan yang 
dikirim terpantul yaitu mendapat tanggapan yang dikirimkan kembali. 
Memberikan umpan balik memungkinkan kita mengetahui isi pesan 
lebih sempurna dan lebih baik. 
De Vito (1997: 39-40) mengungkapkan bahwa dalam komunikasi 
antar pribadi memerlukan aspek-aspek yang meliputi: 
a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan yaitu keinginan untuk membuka diri, dimana 
seseorang mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri, perilaku, 
sikap, perasaan, keinginan, motivasi, gagasan, yang biasanya 
disembunyikan, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
dapat tertanam sikap untuk mengerti dan mengenal dirinya sendiri 






b. Empati (emphathy) 
Empati dimaksudkan merasakan sesuatu seperti yang dirasakan 
orang lain yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan 
perasaan orang lain tanpa kehilangan identitas diri. Empati dapat 
dikomunikasikan secara verbal dan non verbal. Secara non verbal 
seseorang dapat mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan: 
(1) keterbukaan aktif melalui ekspresi wajah dan gerak-gerik yang 
sesuai, (2) konsentrasi terpusat melalui kontak mata, postur tubuh yang 
penuh perhatian dan kedekatan fisik, serta (3) sentuhan atau belaian. 
Secara verbal, empati dapat dikomunikasikan melalui: (1) 
merefleksikan balik kepada pembicara perasaan yang sedang 
dialaminya, (2) membuat pernyataan tentatif dan bukan pernyataan, (3) 
mempertanyakan pesan yang berbaur, komponen verbal dan non verbal 
saling bertentangan, dan (4) melakukan pengungkapan diri yang 
berkaitan dengan peristiwa dan perasaan orang itu untuk 
mengkomunikasikan pengertian dan pemahaman terhadap apa yang 
sedang dialami. 
c. Dukungan (supportiveness) 
Dukungan merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang 
untuk menghargai lawan bicaranya yang menjadikan orang bebas 
dalam mengemukakan pendapatnya, mampu menerima pandangan 
yang berasal dari orang lain, bersikap terbuka dan mau mengubah 
tingkah laku tersebut jika dipandang perlu. 
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d. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif merupakan sikap menghargai lawan bicara yang 
dapat membuat seseorang menghargai dirinya sendiri secara positif 
pula atau dengan kata lain kepositifan merupakan sikap menerima 
orang lain dan berkaitan dengan sikap menerima dirinya sendiri. 
e. Kesamaan (equality) 
Kesamaan yaitu sejauh mana antara pengirim informasi dan 
penerima informasi mempunyai kesamaan sehingga ketidaksetujuan 
dan konflik dipandang sebagai usaha untuk memahami perbedaan 
pendapat yang tidak dapat dihindari dari pada memandangnya sebagai 
kesempatan untuk menjatuhkan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
komunikasi adalah saling mendengarkan, terbuka, mampu 
mengungkapkan ide-ide, gagasan atau perasaannya dan mampu 
mengadakan umpan balik dengan lawan bicara. Penjelasan mengenai 
beberapa aspek-aspek di atas menunjukkan aspek-aspek dari komunikasi 
yang telah dikemukakan oleh banyak ahli. Aspek yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah aspek yang dikemukakan oleh De Vito (1997) 
karena lebih kompleks dalam mengungkap komunikasi antara orang tua 
dan anak. Dengan demikian, akan mempermudah peneliti untuk 





3. Komponen Dasar Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses dua arah atau timbal balik, dalam 
proses komunikasi diperlukan komponen balikan yang mendukung 
terjadinya proses komunikasi. Komponen dasar yang terdapat dalam 
komunikasi tersebut menurut Arni Muhammad (2005: 31) yaitu: 
a. Pengirim pesan 
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. 
Pesan atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si 
pengirim pesan. Sebelum pengirim mengirimkan pesan, pengirim 
harus menciptakan terlebih dahulu pesan yang akan dikirimkannya. 
Menciptakan pesan adalah menentukan arti apa yang akan dikirimkan 
kemudian menyandikan arti tersebut dalam satu pesan, setelah itu baru 
dikirimkan melalui saluran. 
b. Pesan 
Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada penerima. 
Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan secara verbal 
dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan 
pesan yang secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, 
percakapan melalui tetepon, radio dan sebagainya. Pesan yang non 







Saluran jalan yang dilalui pesan dari pengirim dengan penerima. 
Saluran yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan 
suara yang dapat dilihat dan didengar. Bila dua orang berbicara tatap 
muka, gelombang suara dan cahaya di udara berfungsi sebagai saluran, 
tetapi jika pembicaraan itu melalui surat yang dikirimkan, maka 
gelombang cahaya sebagai saluran yang memungkinkan seseorang 
dapat melihat huruf pada surat tersebut. Kertas dan alat tulis sendiri 
adalah sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Seseorang dapat 
menggunakan bermacam-macam alat untuk menyampaikan pesan 
seperti buku, radio, televisi, surat kabar dan sebagainya yang saluran 
pokoknya adalah gelombang suara dan cahaya. Dapat juga menerima 
pesan melalui indera penciuman, pengecap dan peraba. 
d. Penerima pesan 
Penerima pesan adalah yang menganalisis dan 
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. 
e. Balikan 
Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima, yang 
dikirimkan kepada pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini 
kepada pengirim pesan, pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan 
yang dikirimkan tersebut diinterpretasikan sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh pengirim, apabila arti pesan yang dimaksudkan oleh 
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pengirim diinterpretasikan sama oleh penerima, berarti komunikasi 
tersebut efektif. 
A. W. Widjaja (2010: 11) mengemukakan ada sejumlah 
komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya 
komunikasi, yaitu: 
a. Source (sumber), yaitu dasar yang digunakan di dalam penyampaian 
pesan, yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. 
b. Communicator (komunikator), yaitu penyampai pesan dapat berupa 
individu yang sedang berbicara, menulis, kelompok orang, organisasi 
komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, dan sebagainya. 
c. Message (pesan), yaitu keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh 
komunikator. 
d. Channel (saluran), saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan 
yang dapat diterima melalui panca indera atau menggunakan media. 
e. Communican (komunikan), yaitu penerima pesan, dapat digolongkan 
dalam 3 jenis yaitu persona, kelompok, massa. 
f. Effect (hasil), yaitu hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan 
tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. 
Alo Liliweri (2011: 39-42) menjelaskan ada beberapa komponen 
atau unsur dalam komunikasi, diantaranya yaitu: 
a. Pengirim/sumber, orang yang membuat pesan. 




c. Encoding dan decoding, encoding merupakan proses dimana pengirim 
menerjemahkan ide atau maksudnya ke dalam simbol-simbol berupa 
kata-kata atau nonverbal, decoding merupakan proses menerjemahkan 
simbol-simbol verbal dan nonverbal tadi ke dalam pesan yang bisa saja 
mirip, persis sama dengan, atau sangat berbeda dari apa yang 
dimaksudkan oleh pengirim. 
d. Pesan, yaitu gagasan, perasaan, atau pemikiran yang telah di-encode 
oleh pengirim atau di-decode oleh penerima. 
e. Saluran, merupakan sarana untuk mengangkut atau memindahkan 
pesan dari pengirim kepada penerima. 
f. Noise, merupakan hambatan, gangguan, atau distorsi dalam 
komunikasi. 
g. Feedback, respon yang diberikan oleh penerima terhadap pesan yang 
dikirimkan oleh pengirim. 
h. Kerangka pengalaman, yaitu pengalaman pengirim dan penerima yang 
berbasis pada latar belakang sosial budaya, adat istiadat, pendidikan, 
pengetahuan, interaksi dan relasi sosial, status sosial. 
i. Konteks, meliputi semua unsur fisik dan psikologis dari lingkungan 
dimana komunikasi itu terjadi. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen atau unsur komunikasi yaitu pengirim pesan, pesan, saluran, 
penerima pesan, balikan, sumber, hasil, encoding dan decoding, noise, 
kerangka pengalaman, dan konteks. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Efektif 
Kinchaid dan Schram (1984: 46) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi yaitu: 
a. Faktor komponen komunikan  
Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila komunikan 
memperhatikan bahasa yang digunakan, sikap dan nilai yang 
ditampakkan, serta waktu yang tepat untuk berkomunikasi. 
b. Faktor pada komponen komunikator 
Daya tarik komunikator, dimana seorang komunikator akan 
mempunyai kemampuan melakukan komunikasi yang efektif jika 
seorang komunikator tersebut mempunyai daya tarik yang memikat 
untuk melakukan sebuah komunikasi. 
A. G. Lunandi (1987: 36) menyebutkan komunikasi yang terjadi 
antara individu yang satu dengan individu yang lain dipengaruhi oleh: 
a. Keterampilan komunikasi 
Tingkat keterampilan berkomunikasi menentukan kejernihan 
komunikasi yang dilakukan. Selain itu juga mempengaruhi individu 
untuk menganalisis tujuan-tujuan, dan untuk merumuskan maksud 
komunikasi yang dilakukan, sehingga menentukan apakah komunikasi 
tersebut efektif atau tidak. 
b. Tingkat pengetahuan 
Tingkat pengetahuan sangat berpengaruh terhadap keefektifan 
suatu komunikasi. Seseorang tidak dapat mengkomunikasikan apa 
25 
 
yang tidak diketahuinya. Seseorang tidak dapat berkomunikasi secara 
efektif mengenai hal-hal yang tidak dimengerti. 
c. Sistem sosial budaya 
Individu yang berbeda kelas sosialnya akan berbeda pula cara 
berkomunikasinya. Individu dengan latar belakang budaya yang 
berbeda, akan berbeda pula cara berkomukasinya. Sistem budaya ikut 
menentukan cara orang memilih kata-kata, tujuan komunikasi, saluran 
yang digunakan dan bentuk pesan. Oleh karena itu sistem sosial 
budaya juga menentukan keefektifan suatu komunikasi. 
Suranto A. W. (2011: 213) menjelaskan bahwa dalam 
komunikasi terdapat beberapa faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
komunikasi tersebut apabila dipandang dari sudut komunikator, 
komunikan, dan pesan, antara lain: 
a. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikator 
1. Kredibilitas, ialah kewibawaan seorang komunikator di hadapan 
komunikan. Pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator 
yang kredibilitasnya tinggi akan lebih banyak memberi pengaruh 
terhadap penerima pesan. 
2. Daya tarik, ialah daya tarik fisik maupun non fisik. Adanya daya 
tarik ini akan mengundang simpati penerima pesan komunikasi, 
pada akhirnya penerima pesan akan dengan mudah menerima 
pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
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3. Kemampuan intelektual, ialah tingkat kecakapan, kecerdasan, dan 
keahlian seorang komunikator, terutama dalam hal menganalisis 
suatu kondisi sehingga bisa mewujudkan cara komunikasi yang 
sesuai. 
4. Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam aktivitas 
sehari-hari. Komunikator yang memiliki keterpaduan, kesesuaian 
antara ucapan dan tindakannya akan lebih disegani oleh 
komunikan. 
5. Keterpercayaan, apabila komunikator dipercaya oleh komunikan, 
maka akan lebih mudah menyampaikan pesan dan mempengaruhi 
sikap orang lain. 
6. Kepekaan sosial, yaitu suatu kemampuan komunikator untuk 
memahami situasi sekitar. 
7. Kematangan tingkat emosional, yaitu kemampuan komunikator 
untuk mengendalikan emosinya, sehingga tetap dapat 
melaksanakan komunikasi dalam suasana yang menyenangkan 
untuk kedua belah pihak. 
8. Berorientasi pada kondisi psikologis komunikan, artinya seorang 
komunikator perlu memahami kondisi psikologis orang yang diajak 
berkomunikasi. 





b. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikan 
1. Komunikan yang cakap akan mudah menerima dan mencerna 
materi yang diberikan oleh komunikator. 
2. Komunikan yang mempunyai pengetahuan yang luas akan cepat 
menerima informasi yang diberikan komunikator. 
3. Komunikan harus bersikap ramah, supel dan pandai bergaul agar 
tercipta proses komunikasi yang lancar. 
4. Komunikan harus memahami dengan siapa ia berbicara. 
5. Komunikan bersikap bersahabat dengan komunikator. 
c. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut pesan 
1. Pesan komunikasi interpersonal perlu dirancang dan disampaikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan perhatian 
komunikan. 
2. Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-benar dapat 
dipahami oleh kedua belah pihak (komunikator dan komunikan). 
3. Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan sesuai dengan 
kondisi dan situasi setempat. 
4. Tidak menimbulkan multi interprestasi atau penafsiran yang 
berlainan. 
5. Menyediakan informasi yang praktis, berguna, dan membantu 
komunikan melakukan tindakan yang diinginkan. 
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6. Memberikan fakta, bukan kesan dengan cara menyampaikan 
kalimat konkret, detail, dan spesifik disertai bukti untuk 
mendukung opini. 
7. Menawarkan rekomendasi dengan cara mengemukakan langkah-
langkah yang disarankan untuk membantu komunikan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Jalaluddin Rakhmat (2004: 27) mengatakan bahwa komunikasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah daya tarik fisik, 
karena dengan daya tarik fisik akan mudah memperoleh simpati dan 
perhatian dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi komunikasi yang efektif, diantaranya adalah faktor 
komponen komunikan, faktor pada komponen komunikator, faktor 
komponen pada pesan, keterampilan komunikasi, tingkat pengetahuan, 
sistem sosial budaya, daya tarik fisik. 
 
5. Jenis-jenis Komunikasi 
Gilarso (2005: 26) menyebutkan jenis-jenis komunikasi yaitu: 
a. Komunikasi verbal, yaitu suatu komunikasi dengan menggunakan 
kata-kata yang meliputi diskusi, yaitu saling tukar pikiran atau 
pendapat serta dialog, yaitu komunikasi dari hati ke hati saling 
mengungkapkan perasaan masing-masing. 
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b. Komunikasi non verbal, yaitu suatu komunikasi tanpa menggunakan 
kata-kata, tetapi menggunakan bahasa tubuh seperti pandangan mata, 
senyuman, sentuhan atau pelukan kasih sayang, belaian. 
Onong Uchjana Effendy (1993: 36) menyebutkan ada tiga jenis 
komunikasi, antara lain: 
a. Komunikasi persona (persona communication), adalah pernyataan 
manusia yang didasarkan pada sasaran tunggal. 
b. Komunikasi kelompok (group communication), adalah pernyataan 
manusia didasarkan pada kelompok manusia tertentu atau komunikasi 
antara seseorang dengan jumlah orang yang berkumpul bersama-sama 
dalam bentuk kecil atau besar. Komunikasi kelompok bersifat lebih 
formal, terorganisir dan lebih bersifat melembaga dari pada 
komunikasi persona. 
c. Komunikasi massa (mass communication), merupakan bentuk 
komunikasi dengan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 
bertempat tinggal jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek-efek 
tertentu. 
Jenis komunikasi menurut Christina Lia Uripni dkk (2003: 23) 
antara lain: 
a. Komunikasi Interpersonal, adalah salah satu bentuk komunikasi yang 
paling efektif, komunikator dapat langsung bertatap muka dengan 
komunikan, dapat langsung direspon atau ditanggapi pada saat itu juga. 
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b. Komunikasi Intrapersonal, adalah komunikasi yang terjadi dalam diri 
individu. Komunikasi tersebut akan membantu seseorang atau individu 
agar tetap sadar akan kejadian di sekitar, atau penyampaian pesan 
seseorang kepada dirinya sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
komunikasi antara lain dapat dilakukan dengan menggunakan kata-kata 
untuk saling bertukar pikiran dan saling mengungkapkan perasaan masing-
masing. Komunikasi tidak hanya dapat dilakukan dengan menggunakan 
kata-kata tetapi dapat juga dilakukan dengan menggunakan bahasa tubuh 
seperti membelai, memeluk, dengan pandangan mata, senyuman dan 
sebagainya. 
 
6. Fungsi Komunikasi 
Thomas (Deddy Mulyana, 2003: 4) mengemukakan bahwa 
manusia berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung 
identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang lain, dan untuk 
mempengaruhi orang lain agar merasa, berpikir atau berperilaku seperti 
yang kita inginkan, namun tujuan dasar kita berkomunikasi adalah untuk 
mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis kita. 
Gordon et.al (Deddy Mulyana, 2003: 4) juga menjelaskan bahwa 
komunikasi memiliki dua fungsi, yaitu fungsi isi yang melibatkan 
pertukaran informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan 
fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai 
bagaimana hubungan kita dengan orang lain. 
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Judi dan Paul (Deddy Mulyana, 2003: 5) mengemukakan hal 
yang senada bahwa komunikasi memiliki dua fungsi umum. Pertama, 
untuk kelangsungan hidup, misalnya keselamatan fisik, meningkatkan 
kesadaran diri, menampilkan diri pada orang lain dan mencapai ambisi 
pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, yaitu untuk 
memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu 
masyarakat. 
A. W. Widjaja (2010: 9-10) mengemukakan beberapa fungsi 
komunikasi, diantaranya: 
a. Informasi merupakan pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, 
penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan opini dan komentar 
yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas 
terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil 
keputusan yang tepat. 
b. Sosialisasi merupakan penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya 
sehingga ia dapat aktif dalam masyarakat. 
c. Motivasi merupakan menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka 
pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan 
pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan 
kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 
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d. Perdebatan dan diskusi merupakan menyediakan dan saling menukar 
fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau 
menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, 
meyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk 
kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam 
masalah yang menyangkut kepentingan bersama di tingkat nasional 
dan lokal. 
e. Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga 
mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak dan 
pendidikan ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua 
bidang kehidupan. 
f. Memajukan kebudayaan merupakan penyebaran hasil kebudayaan dan 
seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan 
kebudayaan, membangun imajinasi, dan mendorong kreativitas dan 
kebutuhan estetikanya. 
g. Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan gambar, 
tari, kesenian, musik dan sebagainya untuk rekreasi, kesenangan 
kelompok dan individu. 
h. Integrasi merupakan menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu 
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan 
agar mereka dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, 
pandangan dan keinginan orang lain. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya fungsi komunikasi secara umum adalah untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi, seperti membangun konsep diri, aktualisasi diri, 
kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, memperoleh informasi dan 
sebagainya. Komunikasi juga berfungsi untuk membangun serta 
memelihara hubungan dengan orang lain. 
 
7. Efektivitas Komunikasi Orang tua-anak 
Komunikasi antara orang tua dengan anak dapat dikatakan efektif 
dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Menurut Sobur (Suryani, 2006: 
28), meluangkan waktu bersama merupakan syarat untuk menciptakan 
komunikasi orang tua dan anak. Komunikasi dengan kuantitas yang tinggi 
tidak semua memiliki kualitas yang baik. Djoko Purwanto (2003: 28) 
mengemukakan bahwa kualitas komunikasi secara harfiah merupakan 
suatu derajat baik buruknya interaksi sosial, kontak sosial, kedua belah 
pihak, baik pihak pengirim maupun penerima. Komunikasi berkualitas 
antara orang tua dengan anak diartikan sebagai suatu keberhasilan dalam 
sebuah interaksi dan dinyatakan sebagai komunikasi yang efektif, 
sedangkan kualitas yang buruk menandakan ketidakefektifan dari 
komunikasi antara orang tua dengan anak.  
Jalaluddin Rakhmat (2007: 18) menyatakan bahwa komunikasi 
yang berhasil bukan hanya sekedar kepandaian berbicara, melainkan 
komunikasi itu sendiri bersifat efektif atau berkualitas, yang menjadi soal 
bukanlah berapa kali komunikasi dilakukan, tetapi bagaimana komunikasi 
34 
 
itu dilakukan. Pendapat ini diperkuat oleh Onong Uchjana Effendi (2002: 
8) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat menimbulkan 
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang baik dan 
tindakan. Komunikasi yang dilakukan orang tua dengan anaknya, yang 
berlangsung dua arah, akan menimbulkan sikap merasa dihormati dan 
dihargai dari diri anak. Pesan yang disampaikan orang tua yang 
tersampaikan dengan baik akan mendorong hubungan yang baik dengan 
anak dan mengarah pada tindakan yang baik juga pada anak. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat dari De Vito (1997: 39-40) yang mengungkapkan 
bahwa dalam berkomunikasi yang efektif memerlukan aspek-aspek yang 
meliputi keterbukaan (openness), empati (emphathy), dukungan 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesamaan (equality). 
Komunikasi antara orang tua dengan anak akan berjalan efektif ketika di 
dalamnya ada sikap saling terbuka, empati, dukungan, sikap positif, dan 
kesamaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
komunikasi orang tua-anak merupakan suatu proses penyampaian pesan, 
pendapat atau ide oleh seseorang kepada orang lain yang bersifat dua arah 
dimana dalam hal ini antara orang tua dengan anaknya, masing-masing 
mempunyai hak untuk mengungkapkan pendapat atau idenya dan stimulus 
yang disampaikan oleh pengirim sesuai dengan stimulus yang diterima 
oleh penerima serta di dalamnya ada sikap saling terbuka, empati, 
dukungan, sikap positif, dan kesamaan. 
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B. Seks Bebas 
1. Pengertian Seks Bebas 
Armaidi Tanjung (2007: 47) menjelaskan bahwa seks bebas 
diartikan sebagai hubungan seks yang dilakukan antara laki-laki dan 
perempuan bukan melalui pernikahan sah. Free sex menurut Hasan Basri 
(2000: 10) merupakan kegiatan seksual yang menyimpang, yang dilakukan 
baik secara individual maupun bergerombol pada waktu dan tempat yang 
disepakati bersama. Free sex ini biasanya diawali dengan acara-acara yang 
cukup merangsang secara seksual dan pada tempat yang dipandang 
“aman” dari sepengetahuan masyarakat. 
Sarlito Wirawan Sarwono (2010: 174) juga menyatakan bahwa 
perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenisnya, 
yang bentuk tingkah lakunya mulai dari perasaan tertarik, berkencan, 
bercumbu, dan bersenggama dengan objek seksualnya dapat berupa orang 
lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. 
Menurut Kartini Kartono (2007: 188), yang dimaksud seks bebas 
adalah hubungan seks secara bebas dengan banyak orang dan merupakan 
tindakan hubungan seksual yang tidak bermoral, dilakukan dengan terang-
terangan tanpa ada rasa malu sebab didorong oleh nafsu seks yang tidak 
terintegrasi, tidak matang, dan tidak wajar. 
Berdasarkan keseluruhan definisi tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa perilaku seks bebas yang dilakukan oleh seseorang 
merupakan hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 
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lawan jenis maupun dengan sesama jenis, tanpa adanya ikatan perkawinan, 
dan dapat dilakukan secara bebas dengan banyak orang. 
 
2. Macam-macam Perilaku Seks Bebas 
Menurut B. Simandjuntak (1984: 158), bentuk perilaku seks yang 
biasa dilakukan pelajar adalah sebagai berikut: 
a. Bergandengan tangan 
Perilaku seks mereka hanya terbatas pada pergi berdua atau 
bersama dan saling bergandengan tangan, belum sampai pada tingkat 
yang lebih dari bergandengan tangan, seperti berciuman atau lainnya. 
Bergandengan tangan termasuk dalam perilaku seks pranikah karena 
adanya kontak fisik secara langsung antara dua orang lawan jenis yang 
didasari dengan rasa suka atau cinta. 
b. Berciuman 
Didefinisikan sebagai suatu tindakan saling menempelkan bibir 
ke pipi atau bibir ke bibir, sampai saling menempelkan lidah sehingga 
dapat menimbulkan rangsangan seksual antar keduanya. 
c. Bercumbu 
Merupakan tindakan yang sudah dianggap rawan yang cenderung 
menyebabkan suatu rangsangan akan melakukan hubungan seksual 
(senggama) dimana pasangan ini sudah memegang atau meremas 
payudara, baik melalui pakaian atau secara langsung, juga saling 
menempelkan alat kelamin tapi belum melakukan hubungan seksual 




Yaitu melakukan hubungan seksual atau terjadi kontak seksual. 
Bersenggama mempunyai arti bahwa memasukkan alat kelamin laki-
laki ke dalam alat kelamin perempuan. 
Menurut pendapat Hurlock (1997: 229), perilaku seks bebas 
dimulai dari tahap berciuman, bercumbu ringan, bercumbu berat dan 
bersenggama. 
Sarlito Wirawan Sarwono (2002: 39) menjelaskan beberapa 
bentuk perilaku seks bebas antara lain: 
a. Kissing, yaitu berciuman, berupa pertemuan bibir dengan bibir pada 
pasangan lawan jenis yang didorong oleh hasrat seksual. 
b. Necking, yaitu bercumbu tetapi tidak sampai pada menempelkan alat 
kelamin, biasanya dilakukan dengan berpelukan, memegang payudara, 
atau melakukan oral seks pada alat kelamin tetapi belum bersenggama. 
c. Petting, yaitu upaya membangkitkan dorongan seksual dengan cara 
bercumbu sampai menempelkan alat kelamin, dan menggesek-
gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama. 
d. Sexual intercourse, yaitu terjadinya kontak melakukan hubungan 
kelamin atau persetubuhan. 
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa seks bebas dapat 
terjadi dalam bermacam-macam bentuk, mulai dari menunjukkan 
perhatian, bergandengan tangan, pacaran/berkencan, berciuman, necking, 
petting, hingga sexual intercourse.  
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3. Faktor Penyebab Seks Bebas pada Remaja 
Masalah seksualitas pada remaja timbul karena faktor-faktor 
berikut (Sarlito Wirawan Sarwono, 2010: 187): 
a. Perubahan-perubahan hormonal (hormon testosterone untuk laki-laki 
dan progesteron serta estrogen untuk perempuan) yang meningkatkan 
hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual 
ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual 
tertentu. 
b. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan 
usia perkawinan, baik secara hukum karena adanya undang-undang 
tetang perkawinan yang menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 
tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria), maupun karena norma 
sosial yang makin lama makin menuntut persyaratan yang makin tinggi 
untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan, mental, dan lain-
lain). 
c. Sementara itu kawin ditunda, norma-norma agama tetap berlaku 
dimana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum 
menikah. Bahkan, larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah 
laku yang lain seperti berciuman, masturbasi, dan sebagainya. Untuk 
remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan 
untuk melanggar larangan-larangan tersebut. 
d. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena adanya 
penyebaran informasi dan ransangan seksual melalui media massa dan 
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kemajuan teknologi (VCD, telepon genggam, internet, dan sebagainya) 
menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode 
ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau 
didengarkan, khususnya karena remaja pada umumnya belum pernah 
mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya. 
e. Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena 
sikapnya yang masih menganggap tabu pembicaraan mengenai seks 
dengan anak, tidak terbuka terhadap anak, dan cenderung membuat 
jarak dengan anak dalam masalah yang satu ini. 
f. Di pihak lain, tidak dapat diingkari adanya kecenderungan pergaulan 
yang makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat sebagai 
akibat berkembangnya peran dan pendidikan wanita sehingga 
kedudukan wanita semakin sejajar dengan pria. 
Faktor yang mempengaruhi seks bebas menurut Wahyudi (2000: 
35) yaitu: 
a. Perspektif biologis 
Perubahan biologis yang terjadi pada masa puberitas dan 
pengaktifan hormonal dapat mendorong timbulnya perilaku seksual. 
b. Pengaruh orang tua 
Kurangnya komunikasi secara terbuka antara orang tua dengan 
remaja dalam membahas seputar masalah seksual dapat memperkuat 




c. Pengaruh teman sebaya 
Pada masa remaja, pengaruh teman sebaya sangat kuat sehingga 
munculnya penyimpangan seksual dikaitkan dengan norma kelompok 
sebaya. 
d. Perspektif akademik 
Remaja dengan prestasi rendah dan tahap aspirasi yang rendah 
cenderung lebih sering memunculkan aktivitas seksual dibandingkan 
remaja dengan prestasi yang baik di sekolah. 
e. Perspektif sosial kognitif 
Kemampuan sosial kognitif diasosiasikan dengan pengambilan 
keputusan yang menyediakan pemahaman perilaku seksual di kalangan 
remaja. Remaja yang mampu mengambil keputusan secara tepat 
berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya dapat lebih menampilkan 
perilaku seksual yang sehat. 
Menurut Ajen Dianawati (2003: 7-10), anggapan sebagian orang 
tua bahwa membicarakan masalah seks adalah sesuatu yang tabu dan 
sebaiknya dihilangkan adalah anggapan yang salah dan dapat menghambat 
penyampaian pengetahuan seks yang seharusnya sudah dimulai dari segala 
usia. Pola asuh keluarga yang otoriter atau orang tua yang memberikan 
pendidikan seks dengan hanya memberikan larangan-larangan menurut 
ajaran agama dan norma-norma yang berlaku atau berupa kata-kata “tidak 
boleh” tanpa adanya penjelasan yang lebih lanjut, kurangnya komunikasi 
dan tidak mengajak diskusi masalah seks yang ingin diketahui oleh anak, 
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orang tua tidak memberikan informasi yang sejelas-jelasnya dan terbuka 
akan segala sesuatu masalah seks tanpa perasaan segan juga sangat tidak 
efektif untuk mempersiapkan para remaja dalam menghadapi kehidupan 
dan pergaulannya yang semakin bebas. Hal tersebut akan semakin 
menjerumuskan remaja pada aktivitas seksual lebih dini. 
Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab dari 
seks bebas sangatlah banyak mulai dari perubahan hormon yang terjadi 
pada remaja, orang tua yang menganggap tabu membicarakan seksualitas 
dengan remaja, media-media yang semakin canggih dan mudah untuk 
mengakses tentang seks bebas tanpa adanya pengetahuan yang cukup, 
pergaulan bebas, dan lain sebagainya. 
 
4. Dampak Seks Bebas 
Dampak seks bebas diantaranya adalah sebagai berikut (Armaidi 
Tanjung, 2007: 47) yaitu: 
a. Rendahnya derajat manusia 
Perilaku seks bebas (free sex) merendahkan derajat kemanusiaan 
itu sendiri, karena perilaku seks bebas menyalurkan kebutuhan biologis 
seksualnya dengan cara yang sama seperti hewan yang tidak 
mempuyai aturan (nilai dan norma). Mereka bebas melakukan 
hubungan seks tanpa ada ikatan pernikahan. 
b. Hilangnya kehormatan wanita 
Perilaku seks bebas sangat merugikan wanita. Mely G Tan 
menyebutkan bahwa hubungan seks bebas akan sangat merugikan 
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wanita. Pria malah sangat mendapat peluang lebih besar bila wanita 
mencoba melepaskan diri dari norma-norma, tak lain karena pada 
dasarnya norma itu tidak berlaku bagi mereka. 
c. Anak lahir tanpa ayah 
Kelahiran anak tanpa ayah merupakan salah satu konsekuensi 
dari hubungan seks bebas. Anak yang lahir diluar pernikahan (hasil 
seks bebas), di tengah masyarakat nantinya pasti akan mengalami 
masalah. 
d. Aborsi 
Pengguguran kandungan (aborsi) merupakan akibat yang paling 
menyedihkan dari perbuatan seks bebas. Banyak wanita yang 
melakukan seks bebas terpaksa melakukan aborsi karena tidak ingin 
bayi yang dikandungnya lahir. 
e. Berjangkitnya penyakit kelamin 
Banyak penelitian yang dilakukan ahli kesehatan, salah satu 
penyebab penyakit kelamin adalah perilaku seks bebas, terutama 
mereka yang suka bergonta-ganti pasangan seks. Lahan subur 
tumbuhnya penyakit kelamin adalah pelacuran. Hal itu sangat wajar 








Acquire Immune Deficiency Syndrome (AIDS) dan Human 
Immuneodeficiency Virus (HIV) merupakan ancaman bagi kehidupan 
manusia saat ini. AIDS dapat menyerang setiap orang. 
Hubungan seksual pranikah membawa pengaruh buruk baik bagi 
remaja maupun keluarga dan masyarakat. Akibat hubungan seksual 
pranikah bagi remaja (Sahora Pinem, 2009: 308) antara lain: 
1. Gangguan kesehatan reproduksi akibat infeksi penyakit menular 
seksual termasuk HIV/AIDS. 
2. Meningkatkan resiko terhadap penyakit menular seksual (PMS) seperti 
gonore, sifilis, herpes dan lain-lain. 
3. Remaja perempuan terancam kehamilan yang tidak diinginkan yang 
dapat mengakibatkan pengguguran kandungan yang tidak aman, 
infeksi organ reproduksi, kemandulan dan kematian akibat aborsi. 
4. Kemungkinan hilangnya kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 
dan kesempatan kerja, terutama bagi remaja perempuan. 
5. Melahirkan bayi yang kurang atau tidak sehat. 
Menurut Ahmad Aulia Jusuf (2006: 13-17), dampak dari seks 







a. Bahaya fisik 
Bahaya fisik yang dapat terjadi adalah terkena penyakit kelamin 
(Penyakit Menular Seksual/ PMS) dan HIV/AIDS serta bahaya 
kehamilan dini yang tidak dikehendaki. 
b. Bahaya perilaku dan kejiwaan 
Seks bebas akan menyebabkan terjadinya penyakit kelainan 
seksual berupa keinginan untuk selalu melakukan hubungan seks. 
Penderita akan selalu menyibukkan waktunya dengan berbagai 
khayalan seksual. Penderita menjadi pemalas, sulit berkonsentrasi, 
sering lupa, sering melamun, dan kejiwaan menjadi tidak stabil. 
c. Bahaya sosial 
Seks bebas juga akan menyebabkan seseorang tidak lagi berfikir 
untuk membentuk keluarga, mempunyai anak, apalagi memikul sebuah 
tanggung jawab. Mereka hanya menginginkan hidup di atas kebebasan 
semu. Lebih parah lagi, seorang wanita yang melakukan seks bebas 
pada akhirnya akan terjerumus ke dalam lembah pelacuran dan 
prostitusi. 
d. Bahaya perekonomian 
Seks bebas akan melemahkan perekonomian si pelaku karena 
menurunnya produktivitas si pelaku akibat kondisi fisik dan mental 
yang menurun, penghamburan harta untuk memenuhi keinginan seks 
bebasnya. Di samping itu si pelaku juga akan berupaya mendapatkan 
harta dan uang dengan menghalalkan segala cara termasuk dari jalan 
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yang haram dan keji seperti korupsi, menipu, judi, mencuri dan lain 
sebagainya. 
Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa seks bebas akan 
berdampak pada segala aspek kehidupan, mulai dari bahaya fisik, 
kejiwaan, sosial hingga ekonomi. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan 
dilihat sejauh mana hubungan komunikasi orang tua-anak dengan 
pemahaman bahaya seks yang dapat dijadikan acuan sebagai upaya 
preventif dalam pencegahan seks bebas di kalangan remaja. 
 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sangat penting yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) 
sehingga mampu bereproduksi. WHO (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 9) 
mengemukakan bahwa remaja terdiri dari tiga kriteria yaitu biologis, 
psikologis dan sosial ekonomi. Remaja merupakan suatu masa ketika 
individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat individu mencapai kematangan 
seksualnya. Individu yang mulai memasuki masa remaja mengalami 
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi 
dewasa terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Hurlock (1996: 206) mengemukakan bahwa awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun dan 
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akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun. 
Awal masa remaja biasanya disebut sebagai “usia belasan”. Masa remaja 
pada usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang sudah 
matang, yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124).  
Pendapat lain dikemukakan oleh Piaget (Hurlock, 1996: 207) 
yang menyatakan bahwa remaja memiliki arti yang lebih luas yaitu 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Dalam masa 
ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya 
maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik 
bentuk badan ataupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang 
dewasa yang telah matang. Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 
26) bahwa remaja (adolescen) diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Perubahan pada aspek tersebut 
meliputi perkembangan fungsi seksual, proses berfikri abstrak dan 
kemandirian dalam mengendalikan emosi dalam berinteraksi dengan orang 
lain. 
Menurut Zulkifli L (2005: 64), apabila ditinjau dari segi 
perkembangan biologis, yang dimaksud remaja ialah mereka yang berusia 
12-21 tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang wanita, 
disebut remaja jika telah mendapat menstruasi (datang bulan) yang 
pertama. Sedangkan usia 13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang 
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pria ketika ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa 
disadarinya mengeluarkan sperma. Masa remaja wanita akan berakhir pada 
usia 19 tahun, sedangkan masa remaja pria berakhir pada sekitar usia 21 
tahun. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa dengan rentan usia antara usia 13 tahun sampai 18 tahun, 
disertai dengan perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa 
dewasa, mencakup perubahan biologis, kognitif,  sosial-emosional dan 
kematangan mental. 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang menjelaskan masa 
sebelum dan sesudahnya. Hurlock (1996: 207-209) menjelaskan ciri-ciri 
tersebut sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Periode remaja, baik akibat langsung terhadap sikap dan perilaku,  
akibat jangka panjang, akibat fisik dan akibat psikologis tetap penting. 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan 
perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
ke masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
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yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik terjadi 
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung dengan 
pesat.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah pada masa remaja seringkali menjadi masalah yang sulit 
diatasi, karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri 
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya 
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan 
harapan mereka.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Masa remaja merupakan masa dimana mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama 
dengan teman-temannya dalam segala hal. Remaja berusaha 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam masyarakat. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang 
tidak rapi, tidak dapat dipercaya, cenderung merusak dan berperilaku 
merusak dapat memperngaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
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dirinya sendiri. Dengan demikian menjadikan remaja sulit melalukan 
peralihan menuju masa dewasa.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupannya dengan melihat 
dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Semakin mendekatnya usia kematangan menjadikan remaja 
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan memberikan 
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Remaja mulai memusatka 
diri pada perilaku yang berhubungan dengan status dewasa yang 
dipandang dapat memberikan citra yang mereka inginkan. 
Menurut Zulkifli L (2005: 65-67), ciri-ciri remaja diantaranya 
ialah: 
a. Pertumbuhan fisik 
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih 
cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. 
Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai dan tangan, 
tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, sehingga 






b. Perkembangan seksual 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki antara 
lain alat reproduksi mulai berproduksi, mengalami masa mimpi 
pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma, tumbuh jakun, mulai 
tumbuh bulu-bulu (rambut) pada atas bibir dan sekitar kemaluannya. 
Sedangkan tanda-tanda untuk anak perempuan antara lain: sudah 
menstruasi, tumbuh buah dada, pinggul melebar, paha membesar, 
tumbuh bulu-bulu (rambut) pada daerah sekitar kemaluannya. 
c. Cara berpikir kausalitas 
Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan 
bila orang tua, guru, lingkungan masih menganggapnya sebagai anak 
kecil yang masih bisa dibodoh-bodohi. 
d. Emosi yang meluap-meluap 
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya 
dengan keadaan hormonnya. Emosi remaja lebih kuat dan lebih 
menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistik. 
e. Mulai tertarik kepada lawan jenisnya 
Remaja mulai tertarik kepada lawan jenisnya dan mulai pacaran. 







f. Menarik pehatian lingkungan 
Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha 
mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja di kampung-
kampung yang diberi peranan. 
g. Terikat dengan kelompok 
Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik kepada kelompok 
sebayanya sehingga tidak jarang orang tua dinomorduakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri remaja antara lain, ialah: (a) masa remaja sebagai periode 
perubahan, yang meliputi perubahan fisik dan psikologi berupa sikap dan 
tingkah laku remaja, (b) masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada 
masa remaja individu mulai menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam 
masyarakat dan lingkungan sosialnya, (c) emosi yang tidak stabil yang 
dipengaruhi oleh keadaan hormonnya, (d) mulai tertarik kepada lawan 
jenisnya, kematangan organ-organ seksual dan peruabahan-perubahan 
hormonal mengakibatkan munculnya dorongan-dorongan seksual pada diri 
remaja, sehingga remaja sudah mulai tertarik kepada lawan jenisnya, dan 
(e) hubungan lebih dalam dengan teman sebaya dan kelompok bermain, 
hal ini disebabkan karena sebagian besar waktunya dihabiskan untuk 
berhubungan atau bergaul dengan teman-temannya.  
 
3. Tahap-Tahap Perkembangan Remaja 
Konopka (Hendriati Agustiani, 2006: 29) membagi masa remaja 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
Fokus dari tahap ini adalah sikap penerimaan terhadap bentuk 
dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat dengan teman 
sebaya. Pada masa ini remaja mulai meninggalkan peran sebagai anak-
anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik 
dan tidak tergantung pada orang tua.  
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir 
yang baru. Peran teman sebaya masih melekat pada dirinya, namun 
remaja sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed). 
Remaja sudah  mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, 
belajar mengendalikan diri dan keputusan-keputusan awal. Selain itu, 
penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.  
c. Masa remaja akhir (19-22 tahun) 
Selama masa ini individu berusaha memantapkan tujuan dan 
mengembangkan identitas diri. Hal itu karena adanya keinginan yang 
kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman 
sebaya dan orang dewasa. 
Petro Blos (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 24) membagi 
tahapan masa remaja menjadi tiga, yaitu: 
a. Remaja awal (early adolescent) 
Pada tahap ini remaja masih merasa terheran-heran akan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada fisik atau tubuhnya dan adanya 
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dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan tersebut. 
Selain itu, pada masa ini remaja mulai mengembangkan pikiran-
pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, memiliki kepekaan yang 
berlebihan dan masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan ego. 
b. Remaja madya (middle adolescent) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kehadiran teman 
sebaya, terutama yang menyukainya dan memiliki sifat yang sama. 
Remaja ditahap ini ada kecenderungan “narcistic” yaitu sikap terlalu 
mencintai diri sendiri. 
c. Remaja akhir (late adolescent) 
Tahap ini merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa 
yang ditandai dengan pencapaian lima hal, antara lain: minat yang 
makin mantap dengan fungsi-fungsi intelek, egonya mencari 
kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan dalam pengalaman 
baru, terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, 
egosentris (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dan orang lain 
serta tumbuh ”dinding” yang memisahkan diri pribadi. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mengacu pada pendapat 
Konopka yang menjelaskan tahap perkembangan remaja terdiri dari 
remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir 
(19-22 tahun). Karakteristik masa remaja awal yaitu individu lebih banyak 
memperhatikan keadaan atau kondisi fisiknya, mengembangkan pikiran-
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pikiran baru, memiliki hubungan yang lebih dekat dengan teman sebaya, 
adanya keinginan untuk bebas dan mandiri serta kurang dapat 
mengendalikan diri. Karakteristik masa remaja madya yaitu individu mulai 
mencari identitas, lebih mampu mengendalikan diri dan adanya 
ketertarikan dengan lawan jenis. Sedangkan, karakteristik masa remaja 
akhir yaitu individu mulai memantapkan tujuan, mengembangkan identitas 
diri dan keinginan untuk diterima teman sebaya dan orang dewasa. 
 
4. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Sofyan Yamin, 2005: 8-15), tugas 
perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam masa itu yaitu: 
a. Memperoleh sejumlah norma-norma dan nilai-nilai 
Norma dan nilai dijadikan sebagai pedoman dan pandangan 
hidup untuk masa depan serta sebagai benteng kehidupan dalam 
menghadapi pengaruh-pengaruh negatif yang muncul disekitar 
individu.  
b. Belajar memiliki peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin 
Anak laki-laki dan anak perempuan memiliki peran yang 
berbeda, peran tersebut telah diajarkan dan dilatihkan oleh orang tua 
sejak anak masih kecil. 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya secara 
efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut 
Dalam kehidupan ini, tidak semua manusia dilahirkan dalam 
keadaan normal dan memiliki kondisi fisik yang menarik, sehingga 
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tugas pendidikan dan perkembangan ialah mengusahakan agar anak 
dapat menerima kondisi fisiknya tersebut. 
d. Mencapai kebebasan dari kebergantungan terhadap orang tua dan 
orang dewasa lainnya 
Ketika sudah mulai memasuki masa remaja, individu harus mulai 
mengurangi kebergantungannya terhadap orang tua serta harus mulai 
belajar mandiri. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi 
Sebagai orang tua hendaknya menanamkan semangat bekerja dan 
sikap mandiri kepada anak-anaknya sejak kecil, sehingga ketika 
individu telah memasuki masa remaja dapat mulai membebaskan diri 
dari ketergantungan ekonomi dari orang tua. 
f. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai 
dengan bakat dan kesanggupannya 
Pihak keluarga, sekolah maupun masyarakat hendaknya selalu 
mengenalkan dunia kerja pada remaja, sehingga remaja akan 
memperoleh banyak informasi dan mengembangkan keahlian, 
kemampuan pada bidang yang disukainya. 
g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkannya 
Untuk menghindari resiko-resiko pada pergaulan remaja yang 
negatif, remaja perlu diberikan informasi tentang masalah perkawinan. 
Informasi yang diberikan akan membantu remaja dalam 
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mempersiapkan diri secara fisik (kesehatan), mental, emosional dan 
sosial sebelum menempuh jenjang perkawinan. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat 
Remaja hendaknya memiliki pengetahuan tentang 
kemasyarakatan misalnya sejarah, hukum, ekonomi, kebudayaan, 
politik dan lain-lain sebagai bekal baginya untuk hidup dan 
berkembang di masyarakat.  
i. Memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu untuk 
kehidupan bermasyarakat  
Konsep-konsep tentang tingkah laku sosial seperti kejujuran, 
ketekunan, keberanian, sikap suka membantu dapat diajarkan melalui 
pemberian contoh-contoh tingkah laku yang baik dari orang dewasa 
disekitarnya. 
Menurut Zulkifli L (2005: 76-79), tugas perkembangan remaja 
antara lain: 
a. Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin 
Remaja belajar untuk bertingkah laku sebagai orang dewasa 
melalui kelompok sejenis. Bentuk hubungan sosial di kalangan remaja 
berbeda antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya. 
b. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita 
Pria menerima peranan sebagai pria dan wanita menerima 
peranan sebagai wanita. Secara psikologis, wanita mengalami kesulitan 
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melaksanakan peranan sosialnya, khususnya bagi wanita yang lebih 
mengutamakan kariernya. 
c. Menerima keadaan fisik sendiri 
Perubahan bentuk tubuh disertai dengan perubahan sikap dan 
minatnya. Remaja suka memperhatikan perubahan tubuh yang sedang 
dialaminya sendiri. Remaja perlu menanamkan rasa bangga terhadap 
tubuhnya sendiri, menjaga dan melindungi tubuh sendiri secara efektif. 
d. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan 
Remaja berusia 16-19 tahun memiliki minat utama yang tertuju 
kepada pemilihan dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. Remaja 
dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keinginannya.  
e. Memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk hidup berkeluarga 
Apabila ditinjau dari perkembangan biologis, remaja sudah 
mencapai kematangan seks yang normal dan ditandai dengan 
ketertarikan terhadap lawan jenisnya. Remaja perlu mengembangkan 
sikap positif terhadap kehidupan berkeluarga. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tugas perkembangan remaja yang paling mendasar ialah: Pertama, 
menerima keadaan fisiknya, walaupun perubahan fisik  tidak sesuai 
harapan tetapi remaja perlu menanamkan rasa bangga terhadap tubuhnya 
sendiri, menjaga dan melindungi tubuh sendiri dengan baik. Kedua, 
individu mulai mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan lawan 
jenis, seiring dengan kematangan seksual, remaja sudah mulai ada 
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ketertarikan dengan lawan jenis dan mulai membutuhkan informasi yang 
lebih mendalam tentang perkawinan. Ketiga, individu mencapai peranan 
sosial sebagai pria atau wanita, remaja mulai menerima peran sosial dan 
melaksanakan peran serta tugasnya dengan baik. 
 
5. Perkembangan Remaja 
a. Fisik dan Psikoseksual 
Masa remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik. 
Percepatan pertumbuhan terjadi pada perubahan dalam tinggi dan berat 
serta proporsi tubuh. Pertumbuhan fisik yang kurang sesuai dengan 
harapan dapat menjadi kekhawatiran pada remaja karena remaja 
menyakini bahwa perubahan fisik pada remaja yang menarik biasanya 
akan diperlakukan dengan baik daripada remaja yang kurang menarik 
(Hurlock, 1996: 212).  
Bersamaan dengan perkembangan fisik, pada masa remaja telah 
mencapai kematangan organ-organ seksualnya berupa perubahan ciri-
ciri seks primer dan sekunder. Desmita (2005 : 192-194) memaparkan 
bahwa ciri-ciri pemasakan seks primer adalah pemasakan pada organ 
tubuh yang langsung berhubungan dengan pertumbuhan dan proses 
reproduksi, ciri-ciri pemasakan seksual sekunder menunjukkan tanda-
tanda khas sebagai laki-laki berupa batang kemaluan (penis), kantung 
kemaluan (scrotum) dan perempuan berupa munculnya periode 
menstruasi, perkembangan ovarium, uterus, vagina dan klitoris.  
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Perubahan ciri-ciri seks sekunder merupakan tanda-tanda yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Ciri-ciri seks sekunder 
pada pria adalah tumbuhnya kumis dan janggut, jakun, bahu dan dada 
melebar, suara berat, otot menjadi kuat. Untuk ciri-ciri seks sekunder 
perempuan terlihat payudara, pinggul membesar, suara menjadi halus. 
Perkembangan fisik remaja yang telah mencapai kematangan seksual 
akan mempengaruhi perkembangan sosialnya. Seperti adanya 
kedekatan dengan teman sebaya dan mulai tertarik dengan lawan jenis. 
b. Kognitif 
Selama periode remaja, proses pertumbuhan otak mencapai 
kesempurnaan, sistem saraf yang berfungsi memproses informasi 
berkembang dengan cepat. Perkembangan kognitif pada remaja 
berimplikasi pada kemampuan penalaran, memahami pemikiran 
sendiri dan pemikiran orang lain, serta remaja mulai membayangkan 
apa yang dipikirkan orang tentang dirinya. Ketika kemampuan kognitif 
remaja mencapai kematangan, remaja mulai memikirkan tentang apa 
yang diharapkan dan melakukan kritik terhadap masyarakat, orang tua 
dan bahkan terhadap kekurangan diri sendiri (Myers dalam Desmita, 
2005 : 194).  
Hal ini senada dengan pendapat Piaget (Rita Eka Izzaty dkk, 
2008: 133) bahwa pada masa remaja, individu telah memiliki 
kemampuan introspeksi (berpikir kritis tentang dirinya, berpikir logis 
(pertimbangan terhadap hal-hal yang penting dan mengambil 
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kesimpulam), berpikir berdasarkan hipotesis, menggunakan simbol-
simbol dan berpikir fleksibel. Berdasarkan tahap perkembangan 
tersebut ciri berpikir remaja adalah idealisme, cenderung pada 
lingkungan sosialnya dan memiliki kesadaran diri akan konformis. 
c. Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 
perkembangan emosi yang tinggi. Untuk mencapai kematangan 
emosional sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-emosional 
lingkungan, terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman 
sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, maka remaja 
dapat mencapai kematangan emosionalnya. Sedangkan, apabila 
lingkungan tersebut kurang kondusif dan kurang adanya pengakuan 
dari keluarga maupun teman sebaya, maka remaja cenderung akan 
mengalami perasaan tertekan, ketidaknyamanan emosional dan 
kecemasan yang berlebihan (Syamsu Yusuf, 2007: 196-197). 
Ketidakstabilan emosi pada remaja merupakan konsekuensi dari usaha 
penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. 
Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, tampak irasional dan 
tidak menentu tetapi pada umumnya dari tahun ke tahun terjadi 
perbaikan perilaku emosional remaja.  
Kematangan emosi pada remaja ditandai dengan remaja yang 
menilai sesuatu secara kritis terlebih sebelum bereaksi dengan 
emosional, tidak beraksi tanpa berfikir sebelumnya serta pada akhir 
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masa remaja tidak “meledakkan” emosinya di hadapan orang lain 
meainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima 
(Hurlock, 1996: 213). 
d. Sosial  
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial yang meliputi terhadap penyesuaian diri terhadap 
norma-norma kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi 
suatu kesatuan, saling berkomunikasi dan bekerja sama. Perkembangan 
sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan 
orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan 
sosial atau norma-norma masyarakat. Selain orang tua, sanak keluarga, 
orang dewasa lainnya dan teman sebaya turut mempengaruhi 
perkembangan sosial anak.  
Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau 
memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, 
maka anak akan mencapai perkembangan sosial secara matang. 
Namun, apabila lingkungan sosial kurang kondusif, seperti perlakuan 
orang tua yang kasar, sering memarahi, acuh tak acuh, tidak 
memberikan bimbingan dan teladan yang baik, maka remaja cenderung 
akan menampilkan perilaku maladjustment seperti bersifat minder, 
senang mendominasi orang lain, bersifat egois/selfish, senang 
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menyendiri serta kurang memperdulikan norma dalam berperilaku 
(Syamsu Yusuf, 2007: 198-199).  
Hurlock (1996: 214) menambahkan dalam perkembangan sosial 
remaja pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, 
penampilan dan perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluarga. Hal 
tersebut disebabkan oleh intensitas remaja berada di luar rumah 
bersama teman-teman kelompoknya lebih banyak daripada di dalam 
rumah. Pada masa remaja, remaja mulai menginkan teman yang 
mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama, yang dapat mengerti, 
membuat aman, dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Remaja 
mengerti betul apa yang diharapkan dari teman-temannya sehingga 
remaja berkeras untuk memilih sendiri teman-temannya tanpa campur 
tangan orang dewasa. 
 
6. Pemahaman Bahaya Seks Bebas Pada Remaja 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi 
hasil belajar menurut Bloom. Bloom (Nana Sudjana, 2006: 22) membagi 
klasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari beberapa aspek yaitu pengetahuan 
(ingatan), pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan evaluasi. Ranah 
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri atas lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
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Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Pemahaman merupakan salah satu dari aspek hasil 
belajar dalam ranah kognitif. Pemahaman merupakan aspek hasil belajar 
yang lebih tinggi dari pada pengetahuan. 
Menurut Winkel (2009: 274), pemahaman mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 
Pemahaman merupakan kemampuan internal yaitu menerjemahkan, 
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memahami, mengartikan atau 
menginterpretasikan. Kata kerja operasional perilaku dalam pemahaman 
adalah menjelaskan, menguraikan, merumuskan, merangkum, mengubah, 
memberi contoh tentang, menyadur, meramalkan, menyimpulkan, 
memperkirakan, menerangkan, mendemonstrasikan, menarik kesimpulan, 
meringkas, mengembangkan, dan membuktikan. 
Nana Sudjana (2006: 24) mengungkapkan bahwa pemahaman 
dapat dibedakan ke dalam kategori sebagai berikut: 
1. Pemahaman terjemahan, berarti individu dapat berkomunikasi dengan 
bahasa yang berbeda, dengan istilah yang berbeda, atau dengan bentuk 
komunikasi yang berbeda. 
2. Pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan terdahulu dengan yang 
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
3. Pemahaman ekstrapolasi, dalam ekstrapolasi diharapkan seseorang 
mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
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konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
Ketiga kategori tersebut merupakan tahapan-tahapan dari 
pemahaman, berawal dari pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, 
hingga pemahaman ekstrapolasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman bahaya seks bebas pada remaja  adalah kemampuan untuk 
menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrapolasi materi-materi tentang 
bahaya seks bebas yang sudah diajarkan dan dijelaskan. Ketika remaja 
mampu menerjemahkan seks bebas khususnya bahaya seks bebas, 
kemudian remaja mampu menerjemahkan apa itu seks bebas dan bahaya 
yang diakibatkan, maka diharapkan remaja mampu mengekstrapolasi yaitu 
dengan menjauhi dan tidak melakukan seks bebas agar tidak terkena 
dampak dari bahaya seks bebas. 
 
D. Kerangka Pikir 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dengan maraknya seks 
bebas di kalangan remaja adalah kurang efektifnya komunikasi antara 
orang tua dengan anak. Kebanyakan orang tua tidak pernah membicarakan 
masalah yang berhubungan dengan seksualitas dengan anaknya, karena 
orang tua beranggapan bila anak diajak berbicara tentang seks akan 
membuat anak semakin ingin tahu dan penasaran bahkan akan mencoba 
untuk melakukannya. Pembicaraan masalah seksualitas adalah 
pembicaraan yang sangat penting, bila orang tua tidak pernah 
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membicarakan tentang seksualitas, anak tidak akan tahu apa itu seks dan 
justru akan mencari tahu dari sumber yang dapat menjerumuskan anak 
pada seks bebas. 
Jika orang tua sering mengajak anak untuk berkomunikasi salah 
satunya tentang masalah seksualitas, maka anak akan mendapat 
pengetahuan lebih banyak lagi tentang seksualitas khususnya tentang 
bahaya seks bebas. Salah satu contohnya misalnya remaja akan berpikir 
berulang kali apabila akan melakukan seks bebas jika mengingat sangat 
banyak akibat dan bahaya seks bebas seperti kehamilan, penyakit seksual, 
dan sebagainya karena orang tua pernah membicarakan masalah tersebut 
sebelumnya. 
Kebutuhan komunikasi merupakan kebutuhan vital dalam 
hubungan orang tua dan anak (terutama pada masa remaja), apabila orang 
tua menunjukkan pengertian maka remaja akan merasa dihargai, 
dihormati, dan diperhatikan (J. S. Tukan, 1994: 40). Orang tualah yang 
diharapkan anak sebagai teman berkomunikasi, karena orang tualah yang 
paling dekat dengan anak dan dapat mendengarkan mereka dengan penuh 
perhatian dan orang tualah yang paling mengerti sifat dari anaknya sendiri. 
Komunikasi yang melibatkan diskusi antara orang tua dan anak merupakan 
salah satu cara untuk dapat menyelesaikan suatu masalah dengan cara 
duduk berdampingan dan memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya, mengemukakan ide-ide dan gagasan-
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gagasannya sehingga dengan demikian anak akan merasa dirinya dihargai 
dan juga merasa berarti di mata orang tuanya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
antara orang tua dan anak sangat diperlukan dalam keluarga terutama yang 
berhubungan dengan seksualitas. Remaja yang sedang dalam masa 
peralihan sangat membutuhkan tuntunan dan perhatian dari orang tua 
terutama tentang seksualitas. Perilaku seks bebas pada remaja yang terjadi 
karena kurangnya pemahaman remaja terhadap bahaya seks bebas dapat 
dihindari apabila terjalin hubungan komunikasi yang efektif khususnya 
tentang seksualitas  antara orang tua dengan anak, tetapi sebaliknya jika 
komunikasi antara orang tua dengan anak khususnya tentang seksualitas 




Ada hubungan yang positif antara efektivitas komunikasi orang 
tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas pada remaja. Semakin 
efektif komunikasi orang tua dan anak, maka semakin tinggi tingkat 
pemahaman bahaya seks bebas pada remaja. Begitu pula sebaliknya, 
semakin jarang (tidak efektif) komunikasi antara orang tua dan anak, maka 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional untuk mengetahui atau menguji hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Suharsimi Arikunto (2005: 247) mengungkapkan bahwa 
penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif karena semua data diwujudkan 
dalam bentuk angka dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis 
data. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian korelasi yang bertujuan 
untuk menemukan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Kota Mungkid, khususnya 
pada siswa kelas XI, yang beralamat di Jalan Letnan Tukiyat, Kota Mungkid, 
Kabupaten Magelang. Peneliti memilih tempat penelitian ini dikarenakan 
peneliti menemukan beberapa siswa yang memiliki masalah yang berkaitan 
dengan seks bebas dan komunikasi dengan orang tuanya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2014. 
 
C. Populasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang berarti subjek 
penelitian adalah jumlah keseluruhan populasi. Sugiyono (2007: 117) 
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memaparkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid Tahun Ajaran 2013/2014.  
Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. XI IPA 1 32 
2. XI IPA 2 32 
3. XI IPA 3 31 
4. XI IPS 1 28 
5. XI IPS 2 32 
6. XI IPS 3 32 
7. XI IPS 4 31 
8. XI IPS 5 29 
JUMLAH 247 
 
Berdasarkan tabel jumlah populasi diatas, jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah sejumlah 247 siswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2007: 38) menyebutkan bahwa variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai “variasi” 
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain, 
sedangkan Purwanto (2008: 85) menyebutkan variabel adalah gejala yang 
dipersoalkan. Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Sutrisno Hadi (2002: 
224) yang menyatakan bahwa variabel merupakan gejala-gejala yang 
menunjukan variasi, baik dalam jenisnya, maupun dalam tingkatannya. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukan variasi, baik dalam jenis 
maupun tingkatan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
a. Variabel bebas (Independent) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2007: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
efektivitas komunikasi orang tua-anak. 
b. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman bahaya seks 
bebas. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2000: 134) mengemukakan bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Data merupakan hasil dari pencatatan peneliti, baik 
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berupa fakta maupun angka. Suharsimi Arikunto (2010: 193) menambahkan 
jenis-jenis metode atau instrumen pengumpulan data yaitu tes, angket 
(questionnaires), wawancara (interview), observasi, skala bertingkat (rating 
scale), dan dokumentasi. 
Pengumpulan data pada penelitian ini, pada variabel efektivitas 
komunikasi orang tua-anak adalah dengan metode skala dengan menggunakan 
modifikasi skala Likert. Menurut Sugiyono (2007: 93), skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Teknik pengumpulan data untuk variabel 
efektivitas komunikasi orang tua-anak menggunakan modifikasi skala Likert. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan maupun 
pernyataan. 
Pada variabel pemahaman bahaya seks bebas peneliti menggunakan 
teknik tes. Margono (2009: 170) mengemukakan tes ialah seperangkat 
rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk 
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes tertulis yaitu tes objektif 
dengan bentuk tes benar-salah (true false items). 
F. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyebutkan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
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mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sesuai 
dengan metode yang dipakai dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini 
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes benar-
salah. Langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut: 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Efektivitas Komunikasi Orang tua-Anak 
Efektivitas komunikasi orang tua-anak merupakan suatu proses 
penyampaian pesan, pendapat atau ide oleh seseorang kepada orang 
lain yang bersifat dua arah dimana dalam hal ini antara orang tua 
dengan anaknya, masing-masing mempunyai hak untuk 
mengungkapkan pendapat atau idenya dan stimulus yang disampaikan 
oleh pengirim sesuai dengan stimulus yang diterima oleh penerima. De 
Vito (1997: 39-40) mengungkapkan bahwa dalam berkomunikasi yang 
efektif memerlukan aspek-aspek yang meliputi keterbukaan, empati, 
dukungan, sikap positif, dan kesamaan. 
b. Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Pemahaman bahaya seks bebas merupakan kemampuan untuk 
menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrapolasi materi-materi 
tentang bahaya seks bebas yang sudah diajarkan dan dijelaskan. Ketika 
remaja mampu menerjemahkan seks bebas khususnya bahaya seks 
bebas, kemudian remaja mampu menafsirkan apa itu seks bebas dan 
bahaya yang diakibatkan, maka diharapkan remaja mampu 
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mengekstrapolasi yaitu dengan menjauhi dan tidak melakukan seks 
bebas agar tidak terkena dampak dari bahaya seks bebas. 
Indikator yang akan dibuat dalam pembuatan kisi-kisi adalah 
indikator yang diambil dari tinjauan seks bebas secara keseluruhan, 
mulai dari pengertian seks bebas, faktor penyebab seks bebas, hingga 
dampak seks bebas.  
 
2. Pembuatan Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
a. Skala 
Pada variabel efektivitas komunikasi orang tua-anak, 
peneliti menggunakan skala efektivitas komunikasi orang tua-anak. 
Skala ini mengunakan modifikasi skala Likert dengan empat 
pilihan respon, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Respon dari item ini akan 
memiliki bobot nilai 4 untuk respon sangat sesuai, 3 untuk respon 
sesuai, 2 untuk respon tidak sesuai, dan 1 untuk respon sangat tidak 
sesuai. Kisi-kisi skala efektivitas komunikasi orang tua-anak dapat 









Tabel 2. Kisi-kisi Skala Efektivitas Komunikasi Orang tua-Anak 
 






Keterbukaan Membuka diri 4 1, 27 9, 15 
Bersikap dan berkata 
jujur 
4 40, 28 4, 22 
Menghargai lawan 
bicara 
2 37 10 
Bertanggung jawab 
atas perkataan dan 
pemikiran yang 
disampaikan 
2 2 31 
Empati Merasakan apa yang 
dirasakan orang lain 
tanpa kehilangan 
identitas diri 
4 23, 3 29, 11 
Mengekspresikan 
empati secara tepat 
4 18, 30 33, 16 
Dukungan Mendengarkan 2 5 38 
Mengubah pendapat 
lawan bicara (jika 
diperlukan) 
4 12, 34 20, 32 
Sikap positif Perhatian 2 13 36 
Menghargai 2 19 6 
Memberikan 
kepercayaan 
4 8, 24 26, 39 
Kesamaan Memiliki kesamaan 
sifat 
2 14 21 
Memiliki kesamaan 
maksud dan tujuan 
4 35, 25 7, 17 
Jumlah 40 20 20 
 
b. Tes benar-salah 
Pada variabel pemahaman bahaya seks bebas, peneliti 
menggunakan teknik tes tertulis yaitu tes objektif dengan bentuk tes 
benar-salah (true false items) dengan dua pilihan jawaban yaitu Benar 
(B) dan Salah (S). Skor untuk tes pemahaman bahaya seks bebas 
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adalah dengan memberi angka 1 untuk setiap jawaban benar (B) dan 
angka 0 untuk setiap jawaban salah (S). Kisi-kisi tes pemahaman 
bahaya seks bebas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 














Seks bebas  9 1, 2, 3, 4, 




Perspektif biologis 2 10, 11 
Pengaruh orang tua 1 12 
Pengaruh teman sebaya 1 13 




Dampak seks bebas Bahaya fisik 9 16, 17, 




Bahaya perilaku dan 
kejiwaan 
3 25, 26, 
27 
Bahaya sosial 2 28, 29 
Bahaya perekonomian 1 30 
Jumlah 30  
 
3. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba yaitu dengan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan pada 61 
orang responden yaitu siswa kelas XI IPA 1, dan XI IPS 1 di SMA 
Negeri 1 Depok. Pemilihan lokasi dan responden berdasarkan 
karakteristik lingkungan yang tidak jauh berbeda dengan lokasi 
penelitian yang sama-sama berada di pinggiran kota dan kesamaan 
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karakteristik pada subjek dalam penelitian ini yaitu siswa yang 
memasuki masa remaja madya. 
 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 144), validitas 
instrumen  adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sugiyono (2010: 172) 
menambahkan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini akan 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Perason. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan software program 
komputer yaitu SPSS for Windows versi 16.0. Berikut rincian 
rumus korelasi product moment dari Karl Perason (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 72): 
  =
 	Ʃ   − (Ʃ )(Ʃ )












r  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah sampel 
ƩX = Jumlah skor variabel X 
ƩY = Jumlah skor variabel Y 
ƩX² = Jumlah skor kuadrat variabel X 
ƩY² = Jumlah skor kuadrat variabel Y 
ƩXY = Jumlah skor perkalian antara skor variabel X dan skor 
variabel Y 
 
Hasil r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada 
taraf sifnifikansi 5%, apabila r hitung > r tabel maka butir atau item 
dalam istrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya apabila r hitung < 
r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak 
valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas (Suharsimi Arikunto, 2002: 154) menunjuk 
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Menurut Nurul Zuriah (2007: 192), reliabel 
atau reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 
alat pengukur yang diperoleh relatif konsisten. Dari penelitian ini 
uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, 
karena pernyaataan mempunyai skor 0 sampai 3. Perhitungan 
reliabilitas akan menggunakan software program komputer yaitu 
SPSS for Windows versi 16.0. Rumus koefisien reliabilitas Alpha 
















 = Reabilitas Instrumen 
    = Banyaknya Butir pertanyaan 
 Ʃ  
   = Jumlah varian butir 
   
        = Varians total 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, 
kemudian diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan koefisien 
reliabilitias. Untuk melihat interpretasi koefisien reliabilitas maka 
digunakan pedoman yang mengadaptasi dari kriteria interpretasi 
koefisien (Sugiyono, 2010: 319). Berikut interpretasi koefisien 
reliabilias pada tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 4. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
0,600 – 0,800 Kuat 
0,400 – 0,600 Sedang 
0,20 – 0, 400 Rendah 
0,00 – 0,200 Sangat rendah (Tidak Berkorelasi) 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk mengolah data dari hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan 
teknik analisis statistik korelasional. Data dalam penelitian ini berbentuk 
angka (kuantitatif), sehingga analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis statistik. Sejalan dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini 
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yaitu mencari hubungan antara variabel, maka data yang sudah diperoleh perlu 
diuji syarat selanjutnya akan dianalisis untuk menguji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui distribusi atau 
sebaran yang normal dan hubungan antara dua variabel bersifat linier, hal 
ini dikarenakan agar dapat dilakukan analisis dwi varian. Dengan 
demikian persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini hanya 
melakukan uji normalitas dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 
pengukuran dalam penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan bantuan  









KS  = Harga kolmogorov smirnov yang dicari 
n1  = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
n2  = Jumlah sampel yang diharapkan 
 
Pengidentifikasian distribusi data normal atau tidak dengan 
melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov yaitu  jika masing-
masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Data 
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dikatakan sebagai data yang berdistribusi secara tidak normal jika 
masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih kecil 0,05 
(Sofyan Yamin, 2011: 11).  
b. Uji Linieritas 
Uji linier digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
linier atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus  







Freg  : Harga bilangan F untuk garis regresi 
Rkreg : Rerata kuadrat garis regresi 
RKres : Rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf 
signifikan 5%, dngan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F 
adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua 
variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika harga p lebih kecil 
dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis 
ini. Dalam pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung 
ketidakpastian artinya keputusan bisa benar atau salah (Iqbal Hasan, 2004: 
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34). Setelah  dilakukan uji normalitas dan uji linieritas, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik korelasi product moment Karl Pearson dan dengan menggunakan 
program SPSS for windows release 16. Rumus korelasi product moment 
adalah sebagai berikut: 
  =
 	Ʃ   − (Ʃ )(Ʃ )




r         = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N  = Jumlah sampel 
ƩX  = Jumlah skor variabel X 
ƩY  = Jumlah skor variabel Y 
ƩX² = Jumlah skor kuadrat variabel X 
ƩY² = Jumlah skor kuadrat variabel Y 
ƩXY = Jumlah skor perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y 
(Suharsimi Arikunto, 2009: 72). 
 
Tabel 5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi   
(Sugiyono, 2010: 257) 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20 – 0, 399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
 
H. Hasil Uji Coba 
Hasil uji validitas dan reliabilitas dengan taraf signifikansi 5% dan 
responden 61 orang, diperoleh nilai r kritis = 0,254. Validitas butir diketahui 
dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud dengan 
skor total. Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika harga 
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r hitung sama dengan atau lebih besar dari harga r kritis pada taraf signifikansi 
5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga r kritis pada taraf signifikansi 
5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid. Hasil uji validitas 
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS for Windows 19.0 
terhadap 61 responden, sebagai berikut: 






r kritis Keterangan 
X1 0,366 0,254 Valid 
X2 0,376 0,254 Valid 
X3 0,372 0,254 Valid 
X4 0,113 0,254 Tidak Valid 
X5 0,309 0,254 Valid 
X6 0,479 0,254 Valid 
X7 0,300 0,254 Valid 
X8 0,525 0,254 Valid 
X9 0,327 0,254 Valid 
X10 0,465 0,254 Valid 
X11 0,526 0,254 Valid 
X12 0,600 0,254 Valid 
X13 0,638 0,254 Valid 
X14 0,295 0,254 Valid 
X15 0,468 0,254 Valid 
X16 0,000 0,254 Tidak Valid 
X17 0,499 0,254 Valid 
X18 0,515 0,254 Valid 
X19 0,388 0,254 Valid 
X20 0,425 0,254 Valid 
X21 0,159 0,254 Tidak Valid 
X22 0,287 0,254 Valid 
X23 0,503 0,254 Valid 
X24 0,430 0,254 Valid 
X25 0,431 0,254 Valid 
X26 0,587 0,254 Valid 
X27 0,497 0,254 Valid 
X28 0,432 0,254 Valid 
X29 -0,025 0,254 Tidak Valid 







r kritis Keterangan 
X31 0,221 0,254 Tidak Valid 
X32 0,590 0,254 Valid 
X33 0,454 0,254 Valid 
X34 0,531 0,254 Valid 
X35 0,240 0,254 Tidak Valid 
X36 0,418 0,254 Valid 
X37 0,208 0,254 Tidak Valid 
X38 0,537 0,254 Valid 
X39 0,326 0,254 Valid 
X40 0,290 0,254 Valid 
 
Hasil uji validitas berdasarkan hasil perhitungan variabel efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dengan menggunakan SPSS 19.0 terhadap 61 
responden dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua pernyataan dalam 
skala valid. Pernyataan nomor 4, 16, 21, 29, 31, 35, dan 37, dinyatakan tidak 
valid atau gugur, karena korelasi r hitung kurang dari r kritis 0,254, sehingga 
item tersebut tidak akan disertakan dalam kuesioner penelitian yang 
sesungguhnya. Dari hasil tersebut diperoleh 33 item valid dengan rentang item 
valid dari 0,287 sampai 0,638, nilai koefisien 0,888. 






r tabel Keterangan 
Y1 0,454 0,254 Valid 
Y2 0,562 0,254 Valid 
Y3 0,588 0,254 Valid 
Y4 0,710 0,254 Valid 
Y5 0,305 0,254 Valid 
Y6 0,572 0,254 Valid 
Y7 0,747 0,254 Valid 
Y8 0,524 0,254 Valid 
Y9 0,524 0,254 Valid 







r tabel Keterangan 
Y11 0,074 0,254 Tidak Valid 
Y12 0,716 0,254 Valid 
Y13 0,307 0,254 Valid 
Y14 -0,046 0,254 Tidak Valid 
Y15 0,468 0,254 Valid 
Y16 0,462 0,254 Valid 
Y17 0,380 0,254 Valid 
Y18 0,147 0,254 Tidak Valid 
Y19 0,278 0,254 Valid 
Y20 0,498 0,254 Valid 
Y21 0,125 0,254 Tidak Valid 
Y22 0,440 0,254 Valid 
Y23 0,380 0,254 Valid 
Y24 0,450 0,254 Valid 
Y25 0,564 0,254 Valid 
Y26 0,642 0,254 Valid 
Y27 0,324 0,254 Valid 
Y28 0,378 0,254 Valid 
Y29 0,390 0,254 Valid 
Y30 0,544 0,254 Valid 
 
Hasil uji validitas berdasarkan hasil perhitungan variabel 
pemahaman bahaya seks bebas dengan menggunakan SPSS 19.0 terhadap 61 
responden dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua pernyataan dalam 
skala valid. Pernyataan nomor 11, 14, 18, dan 21 dinyatakan tidak valid atau 
gugur, karena korelasi r hitung kurang dari r kritis 0,254, sehingga item 
pernyataan tersebut tidak akan disertakan dalam kuesioner penelitian yang 
sesungguhnya. Dari hasil tersebut diperoleh 26 item valid dengan rentang dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid terletak di Jalan Letnan Tukiyat, Kota 
Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
memiliki 24 ruang kelas yang masing-masing dilengkapi proyektor LCD yaitu 
kelas X sebanyak 8 kelas, kelas XI sebanyak 8 kelas, dan kelas XII sebanyak 8 
kelas. SMA 1 Negeri Kota Mungkid juga memiliki fasilitas-fasilitas yang 
dapat menunjang kelangsungan proses belajar mengajar bagi siswa antara lain 
laboratorium kimia yang dilengkapi proyektor LCD, laboratorium fisika yang 
dilengkapi proyektor LCD, laboratorium biologi yang dilengkapi proyektor 
LCD, 2 laboratorium computer yang dilengkapi proyektor LCD, laboratorium 
bahasa dilengkapi proyektor LCD, auditorium yang dilengkapi proyektor. 
Fasilitas umum antara lain masjid, 4 kantin, 1 kantin kejujuran, 1 
koperasi siswa, ruang bimbingan konseling, hotspot, CCTV, perpustakaan, 
gedung olah raga, lapangan sepak bola, lapangan upacara, lapangan basket, 
UKS yang dilengkapi dengan tenaga medis dan obat-obatan gratis yang 
mencukupi, 20 WC, halaman parkir, apotik hidup, studio musik, dan taman. 
Sekolah ini sangat kondusif untuk kegiatan belajar mengajar karena selain 
didukung denganfasilitas yang baik, SMA Negeri 1 Kota Mungkid juga 
terletak di kawasan yang dipusatkan untuk pendidikan yang asri dan tenang, di 
kawasan Deyangan, sehingga sangat cocok untuk belajar dan mengajar. 
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Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 
Kota Mungkid berjalan dengan baik dan mendapat dukungan dari pihak 
sekolah dengan adanya jam masuk kelas untuk bimbingan dan konseling. 
Guru bimbingan dan konseling selalu berusaha membantu  mengatasi 
permasalah yang sedang dihadapi siswa dengan tetap berpedoman pada asas-
asas Bimbingan dan Konseling. Dalam memberikan materi-materi layanan 
bimbingan dan konseling guru pembimbing juga menyesuaikan dengan 
kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat memperoleh informasi lebih banyak 
lagi, dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan termotivasi untuk 
mencapai tujuan hidupnya. 
 
B. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2014, adapun 
rinciannya sebagai berikut: 
1. Membagikan angket penelitian untuk kelas XI IPA 1 pada tanggal 5 Mei 
2014. 
2. Membagikan angket penelitian untuk kelas XI IPA 2, XI IPS 4, dan XI 
IPS 5 pada tanggal 7 Mei 2014. 
3. Membagikan angket penelitian untuk kelas XI IPA 3, XI IPS 1, dan XI 
IPS 3 pada tanggal 9 Mei 2014. 





C. Hasil Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Kota Mungkid tahun ajaran 2013/2014 sebagai populasi penelitian. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melihat hasil penyebaran instrumen 
kuesioner efektivitas komunikasi orang tua-anak dan pemahaman bahaya seks 
bebas. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi berdasarkan jawaban 
responden. Efektivitas komunikasi orang tua-anak dinotasikan X dan 
pemahaman bahaya seks bebas dinotasikan Y. 
Data penelitian yang telah terkumpul dilakukan analisis uji validitas 
dan uji reliabilitas, hasil yang diperoleh sudah menunjukkan hasil valid dan 
reliabel. Selanjutnya, data di jumlah setiap variabel untuk mencari deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran setiap variabel 
yang ada di dalam penelitian. Statistik deskriptif terdiri dari nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi disajikan pada tabel 8 
berikut ini: 
Tabel 8. Statistik Deskriptif 
 
 Efektivitas komunikasi Pemahaman bahaya seks bebas 
Mean 99,8300 21,4858 
Median 99,0000 22,0000 
Mode 96,00 21,00 
Std. Deviation 10,41709 2,62702 
Minimum 73,00 15,00 
Maximum 131,00 26,00 
Sumber: Data Primer 2014 
 
Deskripsi hasil penelitian untuk setiap variabel efektivitas 




a. Efektivitas Komunikasi Orang Tua-Anak 
Hasil analisis deskriptif pada variabel efektivitas komunikasi 
orang tua-anak diperoleh nilai minimum sebesar 73,00; nilai maksimum 
sebesar 131,00; mean sebesar  99,83; dan standar deviasi sebesar 10,42. 
Distribusi frekuensi efektivitas komunikasi orang tua-anak berdasarkan 
kelas interval dapat dilihat pada tabel. Berikut ini tabel distribusi 
frekuensi: 






1 73,0 - 79,4 6 2,4 
2 79,5 - 85,9 9 3,6 
3 86,0 - 92,4 43 17,4 
4 92,5 - 98,9 54 21,9 
5 99,0 - 105,4 69 27,9 
6 105,5 - 111,9 37 15,0 
7 112,0 - 118,4 17 6,9 
8 118,5 - 124,9 7 2,8 
9 125,0 - 131,4 5 2,0 
Jumlah 247 100.0 
Sumber: Data Primer 2014 
 
Tabel 9 di atas menunjukkan efektivitas komunikasi orang tua-
anak paling banyak terletak antara interval 99,0 – 105,4 yaitu sebanyak 69 
orang (27,9%) dan paling sedikit pada interval 125,0–131,4 yaitu ada 5 
orang (2,0%). Histogram dari distribusi frekuensi variabel efektivitas 




Gambar 1. Histogram Efektivitas Komunikasi Orang Tua-Anak 
Pengkategorian data efektivitas komunikasi orang tua-anak 
dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi. Kategorisasi efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Efektivitas Komunikasi Orang Tua-Anak 
 




Baik X ≥ 110,25 32 13,0 
Cukup 89,41≤ X <110,25 181 73,3 
Kurang X<89,41 34 13,8 
Jumlah 247 100,0 
Sumber: Data Primer 2014 
  
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki efektivitas komunikasi orang tua-anak dalam kategori cukup 
yaitu 181 siswa (73,3%), kategori baik 32 siswa (13,0%), dan sisanya yaitu 
34 siswa (13,8%) yang memiliki efektivitas komunikasi dengan orang tua 
yang termasuk dalam kategori kurang baik. Hasil deskriptif tersebut dapat 























Gambar 2. Diagram Kategori Efektivitas Komunikasi Orang Tua-
Anak 
 
b. Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Hasil analisis deskriptif pada variabel pemahaman bahaya seks 
bebas diperoleh nilai minimum sebesar 15,00; nilai maksimum sebesar 
26,00; mean sebesar 21,49; dan standar deviasi sebesar 2,63. Distribusi 
frekuensi pemahaman bahaya seks bebas berdasarkan kelas interval dapat 
dilihat pada tabel. Berikut ini tabel distribusi frekuensi: 
Tabel 11.  Distribusi Interval Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
 
No Interval Frekuensi (orang) Persen(%) 
1 15,0 - 16,2 10 4,0 
2 16,3 - 17,5 10 4,0 
3 17,6 - 18,8 12 4,9 
4 18,9 - 20,1 53 21,5 
5 20,2 - 21,4 37 15,0 
6 21,5 - 22,7 35 14,2 
7 22,8 - 24,0 55 22,3 
8 24,1 - 25,3 18 7,3 
9 25,4 - 26,6 17 6,9 
Jumlah 247 100,0 










Dari tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa kelompok yang 
mempunyai frekuensi paling sedikit berada pada interval 16,3-17,5 dan 
interval 15,0-16,2 sebanyak 10 siswa (4,%), sedangkan kelompok yang 
mempunyai frekuensi paling banyak berada pada interval 22,8-24,0 yaitu 
55 siswa (22,3%). Histogram dari distribusi frekuensi variabel pemahaman 
bahaya seks bebas berikut ini: 
 
Gambar 3. Histogram Frekuensi Pemahaman bahaya seks bebas 
Pengkategorian data pemahaman bahaya seks bebas dibuat 
berdasarkan mean dan standar deviasi. Kategorisasi pemahaman bahaya 
seks bebas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 12. Kategorisasi Pemahaman bahaya seks bebas 
 




Baik X ≥ 24,1 35 14,2 
Cukup 18,9≤ X <24,1 180 72,9 
Kurang X<18,9 32 13,0 
Jumlah 247 100,0 
















15,0-16,2 16,3-17,5 17,6-18,8 18,9-20,1 20,2-21,4 21,5-22,7 22,8-24,0 24,1-25,3 25,4-26,6
Pemahaman Bahaya Seks Bebas
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Tabel 12 di atas data menunjukkan bahwa sebagian besar 
pemahaman bahaya seks bebas responden termasuk dalam kategori cukup 
yaitu sebanyak 180 siswa (72,9%), pemahaman baik sebanyak 35 siswa 
(14,2%), dan sisanya sebanyak 32 siswa (13,0%) termasuk kategori kurang 
baik. Hasil deskriptif disajikan juga dalam bentuk diagram seperti berikut: 
 
 
Gambar 4. Diagram Kategori Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
 
D. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas diujikan pada masing-masing variabel 
penelitian yaitu variabel efektivitas komunikasi orang tua-anak dan 
pemahaman bahaya seks bebas, untuk mengukur kenormalan sebaran 
data kedua variabel. Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 19.00 for windows, analisis yang dilakukan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal 










signifikansi α sebesar 0,05 atau          lebih kecil dariZ tabel yaitu 
1,960. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian 
disajikan pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel          Sig Keterangan 
Efektivitas komunikasi orang tua-
anak (X) 
1,016 0,253 Normal 
Pemahaman bahaya seks bebas (Y) 1,315 0,063 Normal 
Sumber: Data primer diolah 2014 
 
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa 
semua variabel penelitian mempunyai nilai Z hitung dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (signifikansi >0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Kaidah uji 
linieritas, jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0,05 maka 
hubungan kedua variabel dinyatakan linier, sebaliknya jika F hitung > 
F tabel dan signifikansi < 0,05 maka tidak linier. Hasil rangkuman uji 
linieritas disajikan pada tabel 14 berikut ini:  
Tabel 14. Hasil Uji Linieritas 
 





1,329 3,89 0,092 Linier 




Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas hitung yaitu sebesar 0,092 lebih besar dari 0,05 
(P>0,05) dan nilai F hitung sebesar 1,329 lebih kecil dari nilai F tabel 
(3,89). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dengan variabel pemahaman bahaya seks 
bebas dalam penelitian ini adalah linier.  
 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks 
bebas siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk menguji apakah data yang telah diperoleh mendukung 
atau tidak dengan hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi Product Moment dan menggunakan bantuan program SPSS 19.00 
For Windows. 
Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut menguraikan korelasi 
variabel bebas yaitu efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan 
pemahaman bahaya seks bebas sebagai variabel terikat dapat dilihat pada 






Tabel 15. Rangkuman Hasil Korelasi Product Moment 
Variabel r hitung r tabel Sig Keterangan 
Efektivitas komunikasi 
orang tua-anak  dengan 
pemahaman bahaya seks 
bebas(Y) 
0,481 0,138 0,000 Signifikan 
Sumber: Data primer, 2014 
Hasil analisis dengan uji korelasi Product Moment diperoleh nilai 
r hitung sebesar 0,481 yang berarah positif dengan signifikansi 0,000. 
Arah positif berarti semakin efektif komunikasi orang tua dan anak, maka 
semakin tinggi tingkat pemahaman bahaya seks bebas pada remaja. Dari 
hasil tersebut, maka hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang 
positif antara efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman 
bahaya seks bebas” diterima. Nilai koefisien korelasi Product Moment 
sebesar 0,481 menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas dalam 
tingkatan sedang. Nilai signifikansi dalam penelitian ini 0,000 kurang dari 
0,05 menunjukkan hubungan antara variabel efektivitas komunikasi orang 
tua-anak dan pemahaman bahaya seks bebas adalah hubungan yang 
signifikan. 
 
E.  Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid tahun ajaran 2013/2014. 
Hasil penelitian mampu membuktikan hipotesis bahwa ada hubungan yang 
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positif antara efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman 
bahaya seks bebas. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung sebesar 0,481 yang 
berarah positif dengan signifikansi 0,000. Nilai korelasi sebesar 0,481 
menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara efektivitas komunikasi orang tua-
anak dengan pemahaman bahaya seks bebas dalam tingkatan sedang 
korelasinya dan arah positif berarti semakin efektif komunikasi orang tua dan 
anak, maka semakin tinggi tingkat pemahaman bahaya seks bebas anak. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat dari Bronfenbrenner (Santrock, 2003: 78) 
yang menyatakan bahwa beberapa hal yang dapat menjadi faktor resiko 
terjadinya aktivitas seksual adalah kurangnya pengawasan orang tua dan 
rendahnya pengawasan lingkungan. Hasil yang diperoleh juga sejalan dengan 
pendapat dari Sarlito Wirawan Sarwono (1994: 27) yang mengungkapkan 
bahwa perilaku seksual remaja dapat terjadi dikarenakan lemahnya kontrol 
dan pengawasan orang tua terhadap diri remaja, tidak adanya hubungan yang 
baik antara orang tua dengan remaja tersebut khususnya dalam berkomunikasi. 
Kebutuhan komunikasi merupakan kebutuhan vital dalam hubungan orang tua 
dan anak (terutama pada masa remaja), apabila orang tua menunjukkan 
pengertian maka remaja akan merasa dihargai, dihormati, dan diperhatikan (J. 
S. Tukan, 1994: 40). 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara efektivitas 
komunikasi orang tua-anak dengan pemahaman bahaya seks bebas dalam 
tingkatan sedang korelasinya. Efektivitas komunikasi orang tua-anak hanya 
23% mempengaruhi pemahaman bahaya seks bebas pada siswa, sisanya 77% 
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berasal dari faktor yang lain. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
perkembangan remaja khususnya terkait dengan pemahaman bahaya seks 
bebas banyak dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti faktor dari guru BK di 
sekolah, dari media, dukungan teman sebaya, dan sebagainya. Masland (2006) 
mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak. Masa 
yang penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang 
baru, termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis sebagai bekal 
untuk mengisi kehidupan mereka kelak. Masa remaja dirasakan masa paling 
banyak tantangan karena harus menyesuaikan kondisi lingkungan sekitar yang 
tidak semuanya baik, sayangnya banyak diantara remaja yang tidak sadar 
bahwa beberapa pengalaman yang tampaknya menyenangkan justru dapat 
menjerumuskan. Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi 
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Remaja berada dalam masa 
pertentangan, masa puber dengan ciri-ciri sering dan mulai timbul sikap untuk 
menentang dan melawan orang tua, guru, dan sebagainya (Gunarso, 1996: 16). 
Pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor penting dalam perilaku 
seksual di kalangan remaja. Andi Mappiare (1982: 157) menyatakan bahwa 
dalam pergaulan remaja mendapat pengaruh yang sangat kuat dari teman 
sebaya dengan mengalami perubahan-perubahan tingkah laku sebagai salah 
satu usaha penyesuaian. Konformitas teman sebaya di kalangan remaja sangat 
kuat. Remaja cenderung untuk berkelompok dengan tujuan menjalin 
persahabatan yang kuat dan untuk menunjukkan kepada teman bahwa remaja 
memiliki kekuasaan dan pengaruh yang kuat dibandingkan teman-teman yang 
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lain. Selain itu remaja sering mendapat tantangan dari teman-temannya, dan 
untuk membuktikan kepada teman-teman bahwa remaja tidak takut tantangan 
maka remaja mau melakukan apapun yang dikatakan oleh teman kelompoknya 
tersebut. 
Dalam penelitian ini juga dapat diketahui bahwa hasil kecenderungan 
atau kategori efektivitas komunikasi orang tua-anak dalam kategori cukup 
sebanyak 72,9%, hal ini berarti komunikasi orang tua dengan anak pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid sudah termasuk cukup efektif. Ditinjau 
dari latar belakang tempat penelitian Kota Mungkid, Magelang yang sebagian 
besar masyarakatnya tinggal di lingkungan yang masih memiliki kultur 
pedesaan, orang tua sebagian besar bekerja sebagai pegawai, wiraswasta, dan 
petani, sehingga besar kemungkinan waktu berkumpul antara orang tua 
dengan anak masih relatif banyak. Hal ini yang menjadi salah satu alasan 
komunikasi orang tua-anak cukup efektif. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman anak 
mengenai bahaya seks bebas sebagian besar dalam kategori cukup sebanyak 
72,9%. Faktor yang mempengaruhi pemahaman bahaya seks bebas selain 
karena komunikasi antara orang tua-anak yang cukup efektif, menurut 
pendapat guru BK SMA Negeri 1 Kota Mungkid, pemahaman anak yang baik 
mengenai bahaya seks bebas tersebut juga terjadi karena guru BK di SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid memberikan bimbingan dengan materi yang berkaitan 
dengan seks bebas secara berkala dan rutin. Guru BK di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid menyadari pentingnya pendidikan seks untuk siswanya sehingga 
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mereka tidak menganggap tabu untuk membicarakan mengenai seks bebas 
pada siswanya. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti sebatas meneliti 
efektivitas komunikasi orang tua anak dengan pemahaman bahaya seks bebas. 
Meskipun efektivitas komunikasi antara orang tua dengan anak dan 
pemahaman bahaya seks bebas sudah baik, tetapi perilaku yang tercermin 
pada pergaulan anak misalnya pacaran masih banyak yang melanggar nilai 
dan norma yang berlaku karena faktor efektivitas komunikasi orang tua-anak 
hanya 23% mempengaruhi pemahaman bahaya seks bebas dan masih ada 77% 















BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan yang positif antara efektivitas komunikasi orang tua-anak 
dengan pemahaman bahaya seks bebas pada remaja kelas XI SMA Negeri 
1 Kota Mungkid tahun ajaran 2013/2014. Hal ini diuji dengan nilai r 
hitung sebesar 0,481 yang berarah positif dengan signifikansi 0,000. Nilai 
koefisien korelasi Product Moment sebesar 0,481 menunjukkan bahwa 
tingkat korelasi antara efektivitas komunikasi orang tua-anak dengan 
pemahaman bahaya seks bebas dalam tingkatan sedang. 
2. Komunikasi antara orang tua dengan anak pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid berjalan dengan cukup efektif, hal tersebut diuji 
dengan hasil yang menunjukkan tingkat efektivitas komunikasi orang tua-
anak pada kategori baik sebanyak sebanyak 32 siswa (13,0%), pada 
kategori cukup sebanyak 181 siswa (73,3%) dan 34 siswa (13,8%) yang 
memiliki komunikasi efektif dengan orang tua yang termasuk dalam 
kategori kurang baik. 
3. Pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid terhadap bahaya 
seks bebas dalam kategori cukup baik, hal tersebut diuji dengan hasil yang 
menunjukkan tingkat pemahman bahaya seks bebas pada kategori baik 
sebanyak 35 siswa (14,2%), pada kategori cukup sebanyak 180 siswa 
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(72,9%), dan sisanya sebanyak 32 siswa (13,0%) termasuk kategori kurang 
baik. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi guru BK  
Guru BK sebagai guru yang diharapkan lebih besar peranannya 
dalam meningkatkan kepribadian dan moral siswa, disarankan dapat 
memposisikan diri mereka seperti teman sebaya mereka, agar siswa bisa 
lebih dekat, dan bercerita mengenai permasalahan mereka. Jika guru BK 
sudah dapat lebih dekat dengan siswanya, maka siswa lebih mudah 
diarahkan untuk hal yang lebih baik. Guru BK sebaiknya lebih intensif 
dalam memberikan bimbingan dengan materi yang berkaitan dengan seks 
bebas sebagai upaya preventif agar siswa tidak terjerumus dalam seks 
bebas. Guru BK juga diharapkan mampu memberi pengertian kepada 
orang tua siswa saat ada kesempatan, bahwa efektivitas komunikasi antara 
orang tua dengan anak sangat penting, khususnya untuk mencegah seks 
bebas di kalangan remaja. 
2. Bagi orang tua  
Orang tua sebagai orang terdekat dengan anak, disarankan dapat 
memposisikan dirinya sebagai teman bagi anak, agar anak dapat lebih 
terbuka, mengefektifkan komunikasi dengan anak, lebih mengawasi 
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anaknya terutama dalam hal berteman, agar anak tidak salah bergaul dan 
terjerumus dalam seks bebas.  
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian 
ini lebih luas dan mendalam, menggunakan populasi penelitian yang luas, 
hasil dapat digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap pemahaman bahaya seks 
bebas, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal seperti lingkungan 
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Lampiran 1. Skala efektivitas komunikasi orang tua-anak (sebelum uji coba) 
 
SKALA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI ORANG TUA-ANAK 
(dari sudut pandang anak) 
Penyusun : Frengky Riskaponda 
 
KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas komunikasi 
antara orang tua dengan anak. Komunikasi antara orang tua dengan anak berbeda-beda 
pada setiap keluarga. 
Skala ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon adik-adik 
semua. Tidak ada jawaban benar atau salah setelah merespon item-item tersebut. 
Jawablah setiap item sesuai dengan keadaan Anda. Kejujuran dan kesungguhan dalam  
menjawab pernyataan-pernyataan ini sangat membantu dalam penelitian ini. Jawaban 
adik-adik sangat terjamin kerahasiaannya. Jawaban dari pernyataan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik disekolah. Dalam menjawab pernyataan 
ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan 
siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi masing-masing. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan ini 




1. Tulislah nama lengkap  dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu 
Sangat Sesuai  (SS) 
Sesuai   (S) 
Tidak Sesuai  (TS) 
Sangat Tidak Sesuai  (STS) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (√) 




SS S TS STS 
1 Saya menghormati orang tua saya 
 √   
 
5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 




SS S TS STS 
1 Saya menghormati orang tua saya 








Nama  : 
Kelas  : 
No Absen :  
No Pernyataan  Jawaban  
SS S TS STS 
1 Saya bercerita kepada orang tua saya saat memiliki 
pacar 
    
2 Ketika saya melakukan kesalahan, saya 
mengakuinya kepada orang tua saya 
    
3 Orang tua saya juga merasa sedih ketika saya 
mendapatkan masalah 
    
4 Saya tidak berkata jujur kepada orang tua saya 
 
    
5 Ketika saya bercerita, orang tua saya tidak 
mengabaikan saya sampai saya selesai bicara 
    
6 Orang tua saya tidak peduli dengan pendapat saya     
7 Saya dan orang tua saya berbeda pendapat dalam 
menentukan masa depan saya 
    
8 Orang tua saya memberikan kepercayaan kepada 
saya dalam beraktivitas di luar rumah 
    
9 Saya berpacaran secara sembunyi-sembunyi, di 
belakang orang tua saya 
    
10 Orang tua saya tidak memperhatikan ketika saya 
sedang bercerita 
    
11 Orang tua saya tidak peduli ketika saya bersedih     
12 Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya 
menegur saya dengan baik 
    
13 Orang tua saya memberi perhatian kepada saya 
saat saya sedang senang maupun sedih 
    
14 Saya memiliki banyak kesamaan sifat dengan 
orang tua saya 
    
15 Saya tidak menceritakan aktivitas saya di luar 
rumah kepada orang tua saya 
    
16 Orang tua saya memarahi saya ketika mendapat 
nilai jelek di sekolah 
    
17 Saya dan orang tua saya kurang dapat memahami 
satu sama lain 
    
18 Orang tua saya berusaha menenangkan saya ketika 
saya bersedih 
    
19 Orang tua saya menghargai pendapat saya 
 
    
20 Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya 
menegur saya dengan kasar 
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21 Saya merasa memiliki banyak sifat yang berbeda 
dengan orang tua saya 
    
22 Saya tidak memberi tahu orang tua saya saat 
mendapat nilai jelek di sekolah 
    
23 Saya senang berdiskusi dengan orang tua saya 
untuk mempertimbangkan solusi dari permasalahan 
saya  
    
24 Orang tua saya melibatkan saya dalam mengambil 
keputusan 
    
25 Orang tua saya dapat dengan mudah memahami 
maksud dan keinginan saya 
    
26 Orang tua saya tidak memberikan kepercayaan 
kepada saya dalam beraktivitas di luar rumah 
    
27 Saya bercerita kepada orang tua saya tentang 
aktivitas saya di luar rumah 
    
28 Saya memberi tahu orang tua saya tentang nilai-
nilai pelajaran saya, walaupun mendapat nilai jelek 
    
29 Saya menghabiskan waktu sendiri di kamar ketika 
mendapat masalah 
    
30 Orang tua saya memberikan motivasi kepada saya 
ketika saya mendapat nilai jelek di sekolah 
    
31 Ketika saya bersalah, saya takut mengakuinya 
kepada orang tua saya 
    
32 Orang tua saya tidak mau tau dengan pendapat 
saya ketika saya berbeda pendapat dengan mereka 
    
33 Orang tua saya tidak mau ikut campur dengan 
masalah saya 
    
34 Ketika saya berbeda pendapat dengan orang tua 
saya, saya akan berdiskusi dengan orang tua saya 
    
35 Saya dan orang tua saya memiliki kesamaan 
pandangan untuk masa depan saya 
    
36 Orang tua saya tidak peduli dengan apa yang 
sedang saya rasakan 
    
37 Orang tua saya selalu berusaha mendengarkan 
dengan seksama ketika saya sedang berbicara 
    
38 Orang tua saya tidak mendengarkan cerita saya 
sampai selesai 
    
39 Orang tua saya tidak mempedulikan saya dalam 
mengambil keputusan 
    
40 Saya bersikap dan berkata jujur kepada orang tua 
saya 
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Lampiran 2. Tes pemahaman bahaya seks bebas (sebelum uji coba) 
 
Tes Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Penyusun : Frengky Riskaponda 
KATA PENGANTAR 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
bahaya seks bebas pada siswa. 
Tes ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon adik-adik 
semua. Terdapat dua pilihan jawaban yaitu Benar (B) dan Salah (S). Pilih B jika 
pernyataan Anda anggap Benar dan S jika Anda anggap Salah. Jawaban adik-adik 
sangat terjamin kerahasiaannya. Jawaban dari pernyataan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik disekolah. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan 






1. Tulislah nama lengkap  dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pada lembar jawab terdapat 2 jawaban yaitu 
Benar  (B) 
Salah  (S) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 





1 Seks bebas dilarang oleh agama 
 √ 
 
5. Jika anda ingin mengganti jawaban yang telah anda pilih maka berikan 















Nama  : 
Kelas  : 
No Absen :  
No Pernyataan  Jawaban  
B S 
1 Seks bebas merupakan hubungan yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama 
jenis tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah dan dapat 
dilakukan secara bebas dengan banyak orang 
  
2 Hubungan seks hanya boleh dilakukan bagi pasangan yang 
sudah menikah 
  
3 Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi 
cinta yang tulus dari pasangannya 
  
4 Hubungan seks boleh dilakukan remaja, yang penting tidak 
menyebabkan kehamilan 
  
5 Melakukan hubungan seks dengan orang yang dicintai boleh 
dilakukan, asalkan dengan pacar sendiri 
  
6 Kissing boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
7 Necking boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
8 Petting boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
9 Intercourse boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
10 Perubahan biologis yang terjadi pada masa puberitas dapat 
mendorong timbulnya perilaku seksual 
  
11 Perilaku seks bebas tidak dipengaruhi oleh usia 
 
  
12 Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan remaja 
dapat memperkuat munculnya perilaku seksual 
  
13 Perilaku seks bebas boleh dilakukan karena teman juga 
melakukannya 
  
14 Perilaku seks bebas biasanya lebih sering dilakukan oleh 
siswa dengan prestasi rendah 
  
15 Remaja yang mampu mengambil keputusan secara tepat 
berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya dapat lebih 
menampilkan perilaku seksual yang sehat 
  






17 Necking dapat mengakibatkan kehamilan 
 
  
18 Petting dapat mengakibatkan kehamilan 
 
  
19 Intercourse dapat menimbulkan penyakit kelamin 
 
  
20 Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan 
menyebabkan kehamilan 
  
21 Kehamilan baru terjadi jika hubungan seks dilakukan lebih 
dari satu kali 
  
22 Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan jenis penyakit 
yang ditularkan melalui hubungan seksual 
  
23 Penularan PMS dapat terjadi hanya jika hubungan seks 
dilakukan dengan Pekerja Seks Komersial (PSK) 
  
24 Hubungan seks yang tidak dilakukan dengan PSK tidak 
akan menyebabkan terkena HIV/AIDS 
  
25 Seks bebas dapat menyebabkan terjadinya penyakit kelainan 
seksual 
  
26 Seks bebas dapat menyebabkan kecanduan 
 
  
27 Perilaku seks bebas dapat menyebabkan seseorang menjadi 
pemalas dan sulit berkonsentrasi 
  
28 Perilaku seks bebas dapat menyebabkan seseorang 
terjerumus dalam pelacuran dan prostitusi 
  
29 Seseorang akan merasa bangga jika melakukan seks bebas 
karena akan dianggap lebih hebat 
  
30 Seks bebas akan melemahkan perekonomian pelaku karena 





“Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.....”
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1 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 1 1 2 4 1 1 2 4 1 3 4 4 4 3 2 113 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 139 
4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 120 
5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 1 4 2 3 124 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
7 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 114 
8 1 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 98 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 
10 4 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 
11 4 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 
12 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 110 
13 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 
14 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 125 
15 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 
16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 
17 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 
18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3 139 
19 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 127 
20 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 122 
























































































22 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 88 
23 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 
24 1 2 3 4 4 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 1 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 118 
25 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 114 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121 
27 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 111 
28 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 126 
29 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 115 
30 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 101 
31 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 3 4 1 3 1 3 3 3 2 2 1 1 4 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 98 
32 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 122 
33 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 1 2 3 2 4 2 1 3 2 1 4 4 3 2 3 3 3 4 2 105 
34 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 110 
35 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 121 
36 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 107 
37 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 133 
38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 110 
39 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 118 
40 2 3 4 2 3 3 1 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 129 
41 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 98 
42 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 113 
























































































45 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 4 4 2 2 1 2 2 3 3 3 111 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 121 
47 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 127 
48 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 1 99 
49 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 98 
50 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 118 
51 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 123 
52 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 110 
53 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 120 
54 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 1 108 
55 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 1 4 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 102 
56 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 1 2 4 4 4 133 
57 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 100 
58 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 133 
59 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 109 
60 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 





Lampiran 4. Data Validitas Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 22 
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6 
4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
6 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 14 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 24 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
21 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 24 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
 119 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
30 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 
32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
36 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 24 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
40 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
41 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 
43 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 24 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 25 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
48 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 26 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 
54 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
55 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 13 
56 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 27 
57 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 




Lampiran 5. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Skala Efektivitas Komunikasi Orang Tua-Anak 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 98,4 
Excluded
a
 1 1,6 
Total 62 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 113,9344 113,829 ,366 ,886 
X2 113,8525 115,828 ,376 ,886 
X3 113,6230 115,039 ,372 ,886 
X4 113,8197 118,817 ,113 ,890 
X5 113,8361 116,539 ,309 ,887 
X6 113,6393 114,501 ,479 ,884 
X7 114,0164 116,283 ,300 ,887 
X8 113,5902 111,846 ,525 ,883 
X9 113,4754 115,987 ,327 ,886 
X10 113,5574 115,451 ,465 ,884 
X11 113,5410 113,619 ,526 ,883 
X12 113,6230 113,672 ,600 ,882 
X13 113,4918 113,121 ,638 ,882 
X14 113,8361 116,506 ,295 ,887 
X15 113,7377 114,497 ,468 ,884 
X16 114,5738 120,449 ,000 ,892 
X17 113,9016 113,057 ,499 ,883 
X18 113,7377 114,230 ,515 ,883 
X19 113,6230 116,372 ,388 ,885 
X20 113,8361 114,273 ,425 ,885 
X21 113,9672 119,032 ,159 ,888 
X22 114,3279 116,124 ,287 ,887 
X23 113,8033 114,727 ,503 ,884 
X24 113,7869 116,037 ,430 ,885 
X25 113,8525 114,595 ,431 ,885 
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X26 113,6885 111,551 ,587 ,882 
X27 113,9508 113,081 ,497 ,883 
X28 114,1475 114,095 ,432 ,885 
X29 114,4262 120,749 -,025 ,893 
X30 113,9344 112,962 ,492 ,883 
X31 114,1311 117,483 ,221 ,888 
X32 113,6885 112,151 ,590 ,882 
X33 113,8197 113,717 ,454 ,884 
X34 113,8852 114,003 ,531 ,883 
X35 114,0492 117,381 ,240 ,888 
X36 113,8852 114,570 ,418 ,885 
X37 113,9016 117,590 ,208 ,888 
X38 113,8361 114,006 ,537 ,883 
X39 113,7705 116,513 ,326 ,886 
X40 113,9508 116,648 ,290 ,887 
 
 
Tes Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 23,1452 22,290 ,454 ,866 
Y2 23,1290 22,016 ,562 ,863 
Y3 23,1129 22,036 ,588 ,863 
Y4 23,0806 21,944 ,710 ,861 
Y5 23,0161 23,459 ,305 ,870 
Y6 23,1613 21,810 ,572 ,863 
Y7 23,0968 21,695 ,747 ,859 
Y8 23,0323 22,884 ,524 ,866 
Y9 23,0323 22,884 ,524 ,866 
Y10 23,1129 22,331 ,492 ,865 
Y11 23,5968 23,425 ,074 ,879 
Y12 23,0645 22,094 ,716 ,861 
Y13 23,0968 22,974 ,307 ,869 
Y14 23,5323 23,991 -,046 ,883 
Y15 23,2419 21,891 ,468 ,865 
Y16 23,0968 22,515 ,462 ,866 
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Y17 23,1290 22,606 ,380 ,868 
Y18 23,8387 23,383 ,147 ,873 
Y19 23,5484 22,448 ,278 ,872 
Y20 23,0161 23,131 ,498 ,867 
Y21 23,1290 23,458 ,125 ,874 
Y22 23,1613 22,269 ,440 ,866 
Y23 23,2742 22,169 ,380 ,868 
Y24 23,1290 22,377 ,450 ,866 
Y25 23,0806 22,338 ,564 ,864 
Y26 23,1129 21,872 ,642 ,861 
Y27 23,1129 22,856 ,324 ,869 
Y28 23,0645 22,947 ,378 ,868 
Y29 23,2258 22,243 ,390 ,868 
Y30 23,1613 21,908 ,544 ,863 
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Lampiran 6. Skala efektivitas komunikasi orang tua-anak (sesudah uji coba) 
 
 
SKALA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI ORANG TUA-ANAK 
(dari sudut pandang anak) 
Penyusun: Frengky Riskaponda 
 
KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 
komunikasi antara orang tua dengan anak. Komunikasi antara orang tua dengan 
anak berbeda-beda pada setiap keluarga. 
Skala ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon dari 
adik-adik semua. Tidak ada jawaban benar atau salah setelah merespon item-item 
tersebut. Jawablah setiap item sesuai dengan keadaan Anda. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam  menjawab pernyataan-pernyataan ini sangat membantu 
dalam penelitian ini. Jawaban adik-adik sangat terjamin kerahasiaannya. Jawaban 
dari pernyataan ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik 
disekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap 
benar atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi masing-masing. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan 






1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar dan salah 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu 
Sangat Sesuai  (SS) 
Sesuai   (S) 
Tidak Sesuai  (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 




SS S TS STS 
1 Saya menghormati orang tua saya 
 √   
 
5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 




SS S TS STS 
1 Saya menghormati orang tua saya 









SKALA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI ORANG TUA-ANAK 
(dari sudut pandang anak) 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen :  
No Pernyataan  Jawaban  
SS S TS STS 
1 Saya bercerita kepada orang tua saya saat 
memiliki pacar 
    
2 Ketika saya melakukan kesalahan, saya 
mengakuinya kepada orang tua saya 
    
3 Orang tua saya juga merasa sedih ketika saya 
mendapatkan masalah 
    
4 Ketika saya bercerita, orang tua saya tidak 
mengabaikan saya sampai saya selesai bicara 
    
5 Orang tua saya tidak peduli dengan pendapat 
saya 
    
6 Saya dan orang tua saya berbeda pendapat 
dalam menentukan masa depan saya 
    
7 Orang tua saya memberikan kepercayaan 
kepada saya dalam beraktivitas di luar rumah 
    
8 Saya berpacaran secara sembunyi-sembunyi, 
di belakang orang tua saya 
    
9 Orang tua saya tidak memperhatikan ketika 
saya sedang bercerita 
    
10 Orang tua saya tidak peduli ketika saya 
bersedih 
    
11 Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua 
saya menegur saya dengan baik 
    
12 Orang tua saya memberi perhatian kepada saya 
saat saya sedang senang maupun sedih 
    
13 Saya memiliki banyak kesamaan sifat dengan 
orang tua saya 
    
14 Saya tidak menceritakan aktivitas saya di luar 
rumah kepada orang tua saya 
    
15 Saya dan orang tua saya kurang dapat 
memahami satu sama lain 
    
16 Orang tua saya berusaha menenangkan saya 
ketika saya bersedih 
    
17 Orang tua saya menghargai pendapat saya 
 
 
    
18 Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua 
saya menegur saya dengan kasar 
 
    
19 Saya tidak memberi tahu orang tua saya saat     
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mendapat nilai jelek di sekolah 
20 Saya senang berdiskusi dengan orang tua saya 
untuk mempertimbangkan solusi dari 
permasalahan saya  
    
21 Orang tua saya melibatkan saya dalam 
mengambil keputusan 
    
22 Orang tua saya dapat dengan mudah 
memahami maksud dan keinginan saya 
    
23 Orang tua saya tidak memberikan kepercayaan 
kepada saya dalam beraktivitas di luar rumah 
    
24 Saya bercerita kepada orang tua saya tentang 
aktivitas saya di luar rumah 
    
25 Saya memberi tahu orang tua saya tentang 
nilai-nilai pelajaran saya, walaupun mendapat 
nilai jelek 
    
26 Orang tua saya memberikan motivasi kepada 
saya ketika saya mendapat nilai jelek di 
sekolah 
    
27 Orang tua saya tidak mau tau dengan pendapat 
saya ketika saya berbeda pendapat dengan 
mereka 
    
28 Orang tua saya tidak mau ikut campur dengan 
masalah saya 
    
29 Ketika saya berbeda pendapat dengan orang 
tua saya, saya akan berdiskusi dengan orang 
tua saya 
    
30 Orang tua saya tidak peduli dengan apa yang 
sedang saya rasakan 
    
31 Orang tua saya tidak mendengarkan cerita saya 
sampai selesai 
    
32 Orang tua saya tidak mempedulikan saya 
dalam mengambil keputusan 
    
33 Saya berkata jujur kepada orang tua saya 
 
    
 
“Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.....
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Lampiran 7. Tes pemahaman bahaya seks bebas (sesudah uji coba) 
 
 
Tes Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Penyusun: Frengky Riskaponda 
KATA PENGANTAR 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
bahaya seks bebas pada siswa. 
Tes ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon dari adik-
adik semua. Terdapat dua pilihan jawaban yaitu Benar (B) dan Salah (S). Pilih B 
jika pernyataan Anda anggap Benar dan S jika Anda anggap Salah. Jawaban adik-
adik sangat terjamin kerahasiaannya. Jawaban daripernyataan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik di sekolah. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan 






1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
3. Pada lembar jawab terdapat 2 jawaban yaitu 
Benar  (B) 
Salah  (S) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 





1 Seks bebas dilarang oleh agama 
 √ 
 
5. Jika anda ingin mengganti jawaban yang telah anda pilih maka berikan 

















Tes Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen :  
 
 
No Pernyataan  Jawaban  
B S 
1 Seks bebas merupakan hubungan yang didorong oleh 
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan 
sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah 
dan dapat dilakukan secara bebas dengan banyak orang 
  
2 Hubungan seks hanya boleh dilakukan bagi pasangan 
yang sudah menikah 
  
3 Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai 
ekspresi cinta yang tulus dari pasangannya 
  
4 Hubungan seks boleh dilakukan remaja, yang penting 
tidak menyebabkan kehamilan 
  
5 Melakukan hubungan seks dengan orang yang dicintai 
boleh dilakukan, asalkan dengan pacar sendiri 
  
6 Kissing boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
7 Necking boleh dilakukan oleh remaja terhadap 
pacarnya karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
8 Petting boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya 
karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
9 Intercourse boleh dilakukan oleh remaja terhadap 
pacarnya karena bukan merupakan bentuk seks bebas 
  
10 Perubahan biologis yang terjadi pada masa puberitas 
dapat mendorong timbulnya perilaku seksual 
  
11 Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan remaja 
dapat memperkuat munculnya perilaku seksual 
  
12 Perilaku seks bebas boleh dilakukan karena teman juga 
melakukannya 
  
13 Remaja yang mampu mengambil keputusan secara 
tepat berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya dapat lebih 
menampilkan perilaku seksual yang sehat 
  
14 Kissing dapat menimbulkan penyakit kelamin   
15 Necking dapat mengakibatkan kehamilan   
16 Intercourse dapat menimbulkan penyakit kelamin   
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17 Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan 
menyebabkan kehamilan 
  
18 Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan jenis 
penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual 
  
19 Penularan PMS dapat terjadi hanya jika hubungan seks 
dilakukan dengan Pekerja Seks Komersial (PSK) 
  
20 Hubungan seks yang tidak dilakukan dengan PSK tidak 
akan menyebabkan terkena HIV/AIDS 
  
21 Seks bebas dapat menyebabkan terjadinya penyakit 
kelainan seksual 
  
22 Seks bebas dapat menyebabkan kecanduan   
23 Perilaku seks bebas dapat menyebabkan seseorang 
menjadi pemalas dan sulit berkonsentrasi 
  
24 Perilaku seks bebas dapat menyebabkan seseorang 
terjerumus dalam pelacuran dan prostitusi 
  
25 Seseorang akan merasa bangga jika melakukan seks 
bebas karena akan dianggap lebih hebat 
  
26 Seks bebas akan melemahkan perekonomian pelaku 
karena menurunnya produktivitas akibat kondisi fisik 











Lampiran 8. Data hasil penelitian (efektifitas komunikasi orang tua-anak) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 86 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 84 
3 2 3 4 3 3 1 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 100 
4 4 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 90 
5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 122 
6 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 102 
7 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
8 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
9 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 107 
10 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 87 
11 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 1 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
13 2 3 2 4 4 1 4 1 4 2 3 3 4 4 1 2 3 3 3 2 1 1 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 90 
14 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 105 
15 4 3 3 4 0 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 1 3 3 2 0 3 1 4 3 0 4 96 
16 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 115 
17 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 92 
18 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 4 94 
19 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 107 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 109 
21 2 3 3 1 3 2 2 4 4 1 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 96 
22 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 111 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
23 1 2 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 101 
24 1 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 113 
25 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 114 
26 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
27 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 100 
28 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 103 
29 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 101 
30 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
31 3 4 3 1 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 106 
32 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
33 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 107 
34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 102 
35 2 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 2 3 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 109 
36 2 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
37 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 100 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 102 
39 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
40 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 110 
41 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 103 
42 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 100 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 101 
44 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
45 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 107 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 113 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
47 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 110 
48 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
49 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 94 
50 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 103 
51 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 113 
52 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 80 
53 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 104 
54 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
55 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 1 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 99 
56 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 103 
57 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 100 
58 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 108 
59 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 1 1 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 94 
60 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 104 
61 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 107 
62 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 98 
63 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 94 
64 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 86 
65 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 107 
66 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
67 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 103 
68 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 109 
69 1 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 114 
70 1 2 3 1 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 99 
 135 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
71 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 3 109 
72 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 87 
73 2 3 3 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 106 
74 3 3 2 4 4 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 94 
75 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 116 
76 2 4 4 4 3 2 2 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 109 
77 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 93 
78 1 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 110 
79 1 3 2 3 3 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 89 
80 3 3 4 1 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 100 
81 2 4 2 2 3 1 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 73 
82 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 104 
83 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
84 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
85 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 118 
86 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
87 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 102 
88 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 92 
89 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 97 
90 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 108 
91 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 4 1 1 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 3 90 
92 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 108 
93 1 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 93 
94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94 
 136 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
95 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 116 
96 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
97 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 91 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 98 
99 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96 
100 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 117 
101 4 3 3 4 0 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 1 3 3 2 0 3 1 4 3 0 4 96 
102 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 110 
103 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 82 
104 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 85 
105 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 111 
106 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 122 
107 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 99 
108 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 97 
109 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 
110 2 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 100 
111 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 76 
112 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 93 
113 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 87 
114 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
115 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
116 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 99 
117 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 96 
118 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 104 
 137 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
119 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 116 
120 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 105 
121 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 84 
122 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
123 2 2 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 88 
124 1 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 87 
125 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 103 
126 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
127 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 106 
128 2 3 3 1 3 2 2 4 4 1 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 96 
129 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 94 
130 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
131 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 114 
132 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105 
133 3 3 3 4 1 4 1 2 1 4 1 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 97 
134 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
135 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
136 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
137 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
138 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
139 3 3 2 3 2 1 4 4 2 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 4 2 2 2 3 2 3 1 4 88 
140 1 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 101 
141 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 110 
142 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 95 
 138 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
143 2 2 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 4 1 3 3 2 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 1 91 
144 2 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 103 
145 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 99 
146 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 4 92 
147 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 101 
148 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 96 
149 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 98 
150 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
151 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 78 
152 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 108 
153 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 104 
154 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 109 
155 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 106 
156 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 2 4 96 
157 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 93 
158 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 124 
159 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 111 
160 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 1 3 3 2 2 3 3 4 78 
161 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 107 
162 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 90 
163 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 90 
164 4 3 4 3 4 2 4 0 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 91 
165 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
166 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 103 
 139 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
167 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
168 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 94 
169 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
170 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 0 3 4 89 
171 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 92 
172 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
173 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 104 
174 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 106 
175 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 112 
176 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 103 
177 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 74 
178 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
179 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 99 
180 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 96 
181 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 107 
182 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
183 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 107 
184 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 109 
185 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 116 
186 2 2 3 3 3 2 4 1 4 3 4 4 2 3 1 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 1 3 1 3 2 3 92 
187 3 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 110 
188 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
189 3 4 4 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 110 
190 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 89 
 140 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
191 2 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 104 
192 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 102 
193 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 110 
194 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 119 
195 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 121 
196 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 118 
197 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 126 
198 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 112 
199 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 127 
200 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 131 
201 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 116 
202 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
203 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 110 
204 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
205 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 102 
206 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 92 
207 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 126 
208 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 131 
209 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 4 1 1 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 3 90 
210 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 91 
211 1 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 93 
212 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94 
213 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 89 
214 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
 141 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
215 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 91 
216 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 98 
217 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96 
218 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 95 
219 4 3 3 4 0 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 1 3 3 2 0 3 1 4 3 0 4 96 
220 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
221 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 82 
222 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 85 
223 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 96 
224 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 98 
225 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 86 
226 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 96 
227 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
228 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 103 
229 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 100 
230 1 4 3 1 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 4 1 4 4 4 4 3 94 
231 1 2 3 1 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 99 
232 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 93 
233 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 87 
234 2 3 3 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 86 
235 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 81 
236 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 99 
237 2 4 4 4 3 2 2 1 3 3 4 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 88 
238 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 93 
 142 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 JML 
239 1 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 89 
240 1 3 2 3 3 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 89 
241 3 3 4 1 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 100 
242 2 4 2 2 3 1 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 73 
243 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 88 
244 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
245 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
246 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 91 





Lampiran 9. Data hasil penelitian (pemahaman bahaya seks bebas) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 JML 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
2 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 18 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
16 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 20 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
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23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
24 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 21 
29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 18 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
38 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 21 
39 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
40 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 
41 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
43 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
44 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 19 
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47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 19 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
49 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
50 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 22 
52 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 16 
53 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 20 
54 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 20 
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 `1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
59 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
60 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
62 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 22 
63 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
64 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
66 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 21 
69 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21 
70 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
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71 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
72 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
74 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
77 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
78 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 21 
81 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 16 
82 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
84 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
87 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
88 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
89 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
90 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
91 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
92 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
93 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
94 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 19 
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95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
96 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 17 
97 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 17 
98 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 21 
100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
101 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 
102 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 21 
103 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
104 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
105 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
106 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
107 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
108 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
109 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
110 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
111 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 16 
112 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
113 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
114 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
115 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
116 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
117 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
118 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
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119 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 21 
120 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
121 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
122 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 24 
123 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 20 
124 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
125 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
126 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
127 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
128 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 17 
129 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
130 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
131 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
132 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
133 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
134 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 23 
135 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
136 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
137 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
138 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
139 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 
140 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
141 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
142 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 18 
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143 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 
144 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
145 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
146 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
147 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
148 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 19 
149 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21 
150 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
151 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
152 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
153 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
154 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 20 
155 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
156 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
157 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22 
158 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23 
159 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
160 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 15 
161 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
162 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 15 
163 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 
164 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 15 
165 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
166 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19 
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167 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
168 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22 
169 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
170 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
171 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
172 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
173 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
174 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
175 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
176 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
177 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
178 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
179 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22 
180 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
181 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 
182 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 
183 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
184 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
185 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
186 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
187 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
188 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
189 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
190 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
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191 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
192 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
193 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
194 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
195 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
196 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
197 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
198 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
199 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
200 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
201 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 19 
202 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 21 
203 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 20 
204 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 20 
205 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
206 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 21 
207 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
208 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
209 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
210 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
211 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
212 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
213 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 21 
214 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
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215 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
216 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
217 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 20 
218 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 21 
219 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
220 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
221 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
222 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
223 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 21 
224 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 
225 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 20 
226 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 22 
227 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 22 
228 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
229 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
230 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23 
231 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 20 
232 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 22 
233 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 22 
234 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 20 
235 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 22 
236 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
237 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 21 
238 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 20 
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239 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
240 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
241 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 21 
242 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 21 
243 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 21 
244 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 20 
245 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
246 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 24 









Pemahaman bahaya seks 
bebas 
N Valid 247 247 
Missing 0 0 
Mean 99,8300 21,4858 
Median 99,0000 22,0000 
Mode 96,00 21,00 
Std, Deviation 10,41709 2,62702 
Minimum 73,00 15,00 









Efektifitas Komunikasi Orang Tua-Anak 
 
Mean = 99,83 
St Deviasi = 10,42 
Baik : X ≥ M + SD 
Cukup 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
   Kurang 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori Skor 
Baik : X ≥ 110,25 
Cukup : 89,41 ≤ X < 110,25 
Kurang : X < 89,41 
 
 
Pemahaman Bahaya Seks Bebas 
Mean 
   
= 21,50 
  St Deviasi = 2,64 
Baik : X ≥ M + SD 
Cukup : M – SD ≤ X < M + SD 




    Baik 
 
: X ≥ 24,1 
  Cukup : 18,9 ≤ X < 24,1 





Lampiran 12. Data Kategori 
 
No Komunikasi Kategori Pemahaman Kategori 
1 86 Kurang 19 Cukup 
2 84 Kurang 16 Kurang 
3 100 Cukup 18 Kurang 
4 90 Cukup 20 Cukup 
5 122 Baik 22 Cukup 
6 102 Cukup 22 Cukup 
7 97 Cukup 20 Cukup 
8 102 Cukup 22 Cukup 
9 107 Cukup 19 Cukup 
10 87 Kurang 17 Kurang 
11 99 Cukup 25 Baik 
12 120 Baik 21 Cukup 
13 90 Cukup 20 Cukup 
14 105 Cukup 26 Baik 
15 96 Cukup 25 Baik 
16 115 Baik 23 Cukup 
17 92 Cukup 26 Baik 
18 94 Cukup 20 Cukup 
19 107 Cukup 24 Cukup 
20 109 Cukup 23 Cukup 
21 96 Cukup 25 Baik 
22 111 Baik 26 Baik 
23 101 Cukup 25 Baik 
24 113 Baik 18 Kurang 
25 114 Baik 22 Cukup 
26 102 Cukup 23 Cukup 
27 100 Cukup 26 Baik 
28 103 Cukup 21 Cukup 
29 101 Cukup 21 Cukup 
30 122 Baik 23 Cukup 
31 106 Cukup 21 Cukup 
32 102 Cukup 18 Kurang 
33 107 Cukup 24 Cukup 
34 102 Cukup 22 Cukup 
35 109 Cukup 23 Cukup 
36 100 Cukup 23 Cukup 
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No Komunikasi Kategori Pemahaman Kategori 
37 100 Cukup 23 Cukup 
38 102 Cukup 21 Cukup 
39 85 Kurang 17 Kurang 
40 110 Cukup 20 Cukup 
41 103 Cukup 20 Cukup 
42 100 Cukup 21 Cukup 
43 101 Cukup 22 Cukup 
44 101 Cukup 22 Cukup 
45 107 Cukup 23 Cukup 
46 113 Baik 19 Cukup 
47 110 Cukup 19 Cukup 
48 105 Cukup 23 Cukup 
49 94 Cukup 21 Cukup 
50 103 Cukup 23 Cukup 
51 113 Baik 22 Cukup 
52 80 Kurang 16 Kurang 
53 104 Cukup 20 Cukup 
54 96 Cukup 20 Cukup 
55 99 Cukup 22 Cukup 
56 103 Cukup 22 Cukup 
57 100 Cukup 23 Cukup 
58 108 Cukup 24 Cukup 
59 94 Cukup 21 Cukup 
60 104 Cukup 18 Kurang 
61 107 Cukup 25 Baik 
62 98 Cukup 22 Cukup 
63 94 Cukup 25 Baik 
64 86 Kurang 17 Kurang 
65 107 Cukup 22 Cukup 
66 91 Cukup 18 Kurang 
67 103 Cukup 22 Cukup 
68 109 Cukup 21 Cukup 
69 114 Baik 21 Cukup 
70 99 Cukup 19 Cukup 
71 109 Cukup 19 Cukup 
72 87 Kurang 19 Cukup 
73 106 Cukup 23 Cukup 
74 94 Cukup 19 Cukup 
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75 116 Baik 20 Cukup 
76 109 Cukup 20 Cukup 
77 93 Cukup 23 Cukup 
78 110 Cukup 19 Cukup 
79 89 Kurang 23 Cukup 
80 100 Cukup 21 Cukup 
81 73 Kurang 16 Kurang 
82 104 Cukup 20 Cukup 
83 103 Cukup 24 Cukup 
84 90 Cukup 20 Cukup 
85 118 Baik 22 Cukup 
86 98 Cukup 22 Cukup 
87 102 Cukup 21 Cukup 
88 92 Cukup 20 Cukup 
89 97 Cukup 20 Cukup 
90 108 Cukup 20 Cukup 
91 90 Cukup 19 Cukup 
92 108 Cukup 24 Cukup 
93 93 Cukup 24 Cukup 
94 94 Cukup 19 Cukup 
95 116 Baik 25 Baik 
96 99 Cukup 17 Kurang 
97 91 Cukup 15 Kurang 
98 98 Cukup 22 Cukup 
99 96 Cukup 21 Cukup 
100 117 Baik 22 Cukup 
101 96 Cukup 17 Kurang 
102 110 Cukup 21 Cukup 
103 82 Kurang 19 Cukup 
104 85 Kurang 18 Kurang 
105 111 Baik 26 Baik 
106 122 Baik 26 Baik 
107 99 Cukup 25 Baik 
108 97 Cukup 25 Baik 
109 95 Cukup 18 Kurang 
110 100 Cukup 24 Cukup 
111 76 Kurang 16 Kurang 
112 93 Cukup 19 Cukup 
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No Komunikasi Kategori Pemahaman Kategori 
113 87 Kurang 21 Cukup 
114 98 Cukup 23 Cukup 
115 99 Cukup 19 Cukup 
116 99 Cukup 23 Cukup 
117 96 Cukup 20 Cukup 
118 104 Cukup 24 Cukup 
119 116 Baik 21 Cukup 
120 105 Cukup 22 Cukup 
121 84 Kurang 16 Kurang 
122 99 Cukup 24 Cukup 
123 88 Kurang 20 Cukup 
124 87 Kurang 19 Cukup 
125 103 Cukup 24 Cukup 
126 104 Cukup 25 Baik 
127 106 Cukup 25 Baik 
128 96 Cukup 17 Kurang 
129 94 Cukup 25 Baik 
130 98 Cukup 23 Cukup 
131 114 Baik 23 Cukup 
132 105 Cukup 23 Cukup 
133 97 Cukup 25 Baik 
134 99 Cukup 23 Cukup 
135 101 Cukup 24 Cukup 
136 100 Cukup 24 Cukup 
137 91 Cukup 20 Cukup 
138 102 Cukup 25 Baik 
139 88 Kurang 16 Kurang 
140 101 Cukup 22 Cukup 
141 110 Cukup 25 Baik 
142 95 Cukup 18 Kurang 
143 91 Cukup 19 Cukup 
144 103 Cukup 22 Cukup 
145 99 Cukup 17 Kurang 
146 92 Cukup 22 Cukup 
147 101 Cukup 22 Cukup 
148 96 Cukup 19 Cukup 
149 98 Cukup 21 Cukup 
150 99 Cukup 17 Kurang 
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151 78 Kurang 19 Cukup 
152 108 Cukup 24 Cukup 
153 104 Cukup 24 Cukup 
154 109 Cukup 20 Cukup 
155 106 Cukup 24 Cukup 
156 96 Cukup 23 Cukup 
157 93 Cukup 22 Cukup 
158 124 Baik 23 Cukup 
159 111 Baik 25 Baik 
160 78 Kurang 15 Kurang 
161 107 Cukup 23 Cukup 
162 90 Cukup 15 Kurang 
163 90 Cukup 15 Kurang 
164 91 Cukup 15 Kurang 
165 93 Cukup 18 Kurang 
166 103 Cukup 19 Cukup 
167 103 Cukup 20 Cukup 
168 94 Cukup 22 Cukup 
169 96 Cukup 21 Cukup 
170 89 Kurang 22 Cukup 
171 92 Cukup 18 Kurang 
172 96 Cukup 24 Cukup 
173 104 Cukup 20 Cukup 
174 106 Cukup 22 Cukup 
175 112 Baik 20 Cukup 
176 103 Cukup 24 Cukup 
177 74 Kurang 17 Kurang 
178 95 Cukup 21 Cukup 
179 99 Cukup 22 Cukup 
180 96 Cukup 21 Cukup 
181 107 Cukup 25 Baik 
182 103 Cukup 18 Kurang 
183 107 Cukup 24 Cukup 
184 109 Cukup 26 Baik 
185 116 Baik 21 Cukup 
186 92 Cukup 21 Cukup 
187 110 Cukup 25 Baik 
188 95 Cukup 24 Cukup 
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189 110 Cukup 21 Cukup 
190 89 Kurang 21 Cukup 
191 104 Cukup 24 Cukup 
192 102 Cukup 26 Baik 
193 110 Cukup 26 Baik 
194 119 Baik 26 Baik 
195 121 Baik 26 Baik 
196 118 Baik 26 Baik 
197 126 Baik 26 Baik 
198 112 Baik 23 Cukup 
199 127 Baik 26 Baik 
200 131 Baik 26 Baik 
201 116 Baik 19 Cukup 
202 93 Cukup 21 Cukup 
203 110 Cukup 20 Cukup 
204 98 Cukup 20 Cukup 
205 102 Cukup 23 Cukup 
206 92 Cukup 21 Cukup 
207 126 Cukup 26 Baik 
208 131 Cukup 26 Baik 
209 90 Cukup 18 Kurang 
210 91 Cukup 22 Cukup 
211 93 Cukup 23 Cukup 
212 94 Cukup 20 Cukup 
213 89 Cukup 21 Cukup 
214 99 Cukup 21 Cukup 
215 91 Cukup 23 Cukup 
216 98 Cukup 21 Cukup 
217 96 Cukup 20 Cukup 
218 95 Cukup 21 Cukup 
219 96 Cukup 22 Cukup 
220 93 Cukup 23 Cukup 
221 82 Cukup 23 Cukup 
222 85 Cukup 23 Cukup 
223 96 Cukup 21 Cukup 
224 98 Cukup 23 Cukup 
225 86 Cukup 20 Cukup 
226 96 Cukup 22 Cukup 
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227 91 Cukup 22 Cukup 
228 103 Cukup 22 Cukup 
229 100 Cukup 21 Cukup 
230 94 Cukup 23 Cukup 
231 99 Cukup 20 Cukup 
232 93 Cukup 22 Cukup 
233 87 Cukup 22 Cukup 
234 86 Cukup 22 Cukup 
235 81 Cukup 22 Cukup 
236 99 Cukup 19 Cukup 
237 88 Cukup 22 Cukup 
238 93 Cukup 22 Cukup 
239 89 Cukup 23 Cukup 
240 89 Cukup 23 Cukup 
241 100 Cukup 21 Cukup 
242 73 Cukup 22 Cukup 
243 88 Cukup 22 Cukup 
244 103 Cukup 20 Cukup 
245 90 Cukup 20 Cukup 
246 91 Cukup 24 Cukup 















N Valid 247 247 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang 34 13,8 13,8 13,8 
Cukup 181 73,3 73,3 87,0 
Baik 32 13,0 13,0 100,0 
Total 247 100,0 100,0  
 
Pemahaman bahaya seks bebas 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang 32 13,0 13,0 13,0 
Cukup 180 72,9 72,9 85,8 
Baik 35 14,2 14,2 100,0 







Lampiran 14. Rumus Interval 
 
Efektifitas komunikasi Orang tua-anak 
 
Minimum 73,0 No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 131,0 1 73,0 - 79,4 6 2,4% 
Rentang 58,0 2 79,5 - 85,9 9 3,6% 
N 247 
 
3 86,0 - 92,4 43 17,4% 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n 4 92,5 - 98,9 54 21,9% 
8,8959 5 99,0 - 105,4 69 27,9% 
≈ 9 6 105,5 - 111,9 37 15,0% 
Panj Interval 6,4444 
 
7 112,0 - 118,4 17 6,9% 
≈ 6,4 8 118,5 - 124,9 7 2,8% 
9 125,0 - 131,4 5 2,0% 
Jumlah 247 100,0% 
 




No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 26,0 1 15,0 - 16,2 10 4,0% 
Rentang 11,0 2 16,3 - 17,5 10 4,0% 
N 247 3 17,6 - 18,8 12 4,9% 
Panj Kelas 1 + 3,3 log n 4 18,9 - 20,1 53 21,5% 
8,8959 5 20,2 - 21,4 37 15,0% 
≈ 9 6 21,5 - 22,7 35 14,2% 
Panj Interval 1,2222 7 22,8 - 24,0 55 22,3% 
≈ 1,2 
 
8 24,1 - 25,3 18 7,3% 
9 25,4 - 26,6 17 6,9% 



















N 247 247 
Normal Parameters
a,b
 Mean 99,8300 21,4858 
Std, Deviation 10,41709 2,62702 
Most Extreme Differences Absolute ,065 ,084 
Positive ,065 ,067 
Negative -,036 -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,016 1,315 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,253 ,063 
a, Test distribution is Normal, 

































Lampiran 16. Hasil Uji Linieritas 
 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pemahaman bahaya seks 
bebas  * Efektifitas 
komunikasi 





 Sum of Squares df 
Mean 








(Combined) 711,884 49 14,528 2,903 ,000 
Linearity 392,615 1 392,615 78,458 ,000 
Deviation from 
Linearity 
319,269 48 6,651 1,329 ,092 
Within Groups 985,816 197 5,004   
Total 1697,700 246    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Pemahaman bahaya seks 
bebas * Efektifitas komunikasi 
,481 ,231 ,648 ,419 
 167 
 













Efektifitas komunikasi Pearson Correlation 1 ,481
**
 
Sig, (2-tailed)  ,000 
N 247 247 





Sig, (2-tailed) ,000  
N 247 247 




Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 
XI IPA 1 
  
XI IPA 2 
  




XI IPS 1 
  
XI IPS 2 
  





XI IPS 4 
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